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 “Saya belajar tentang keberanian dan ketakutan. Karena ada begitu banyak 
nikmat yang akan Allah berikan, jika kita berjuang untuk bangkit dan melawan 
ketakutan diri sendiri.” (Asma Nadia) 
“Belajarlah selagi yang lain sedang tidur, bekerja selagi yang lain sedang 
bermalas-malasan, bersiap-siaplah selagi yang lain sedang bermain, dan 
bermimpilah selagi yang lain sedang berharap.” (William Arthur Ward) 
“Orang-orang yang berhenti belajar akan menjadi masa lalu. Orang-orang yang 
masih terus belajar akan menjadi pemilik masa depan.” (Mario Teguh) 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi 
Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Pengelolaan Kartu Aktiva Tetap, 
Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap, dan Mengidentifikasi Penyusutan 
dan Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap Siswa Kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 
Godean dengan Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualizatin (TAI).  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan 
selama dua siklus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
tes, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi hasil belajar afektif, tes hasil belajar kognitif, dan catatan 
lapangan. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar adalah analisis data kuantitatif dengan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat 
meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi Kompetensi Dasar Mendeskripsikan 
Pengelolaan Kartu Aktiva Tetap, Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap, 
serta Mengidentifikasi Penyusutan dan Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap 
Siswa Kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean tahun ajaran 2014/2015 yang 
dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar afektif dan kognitif. 
Peningkatan hasil belajar afektif meningkat sebesar 11,28% atau pada siklus I 
sebesar 73,18% menjadi 84,46% pada siklus II. Peningkatan nilai rata-rata kelas 
hasil belajar kognitif melalui pre test dan post test pada siklus I meningkat sebesar 
3,58 atau dari 72,48 menjadi 76,06. Sementara itu pada siklus II meningkat 
sebesar 12,78 atau dari 68,94 menjadi 81,72. Peningkatan ketuntasan klasikal 
pada siklus I sebesar 19,36% atau dari 45,16% menjadi 64,52%. Sementara pada 
siklus II meningkat sebesar 34,375% atau dari 46,875% menjadi 81,25%.  
 
Kata kunci: Hasil Belajar Akuntansi, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI.  
 
THE IMPLEMENTATION OF COOPERATIVE LEARNING METHOD  
TYPE TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAI)  
TO IMPROVE STUDENT’S ACCOUNTING LEARNING ACHIEVEMENT  
CLASS XI ACCOUNTING 3 SMKN 1 GODEAN  








This research aimed to improve Accounting Learning Achievement Basic 
Competencies Describes the Management of Fixed Assets Card, Identity the 
Mutation Data of Fixed Assets, and Identity Depreciation and Accumulated 
Depreciation of Fixed Assets with Implementation Cooperative Learning Method 
Type Team Assisted Individualization (TAI). 
This research is Classroom Action Research is done during two cycles. The 
methods of collecting data used are observation, test, and documentation. The 
including instrument used in this research are affective achievement learning of 
observation sheet, kognitive achievement learning test, and field note. Methods of 
analizing data used to know increasing of achievement learning is quantitative 
data analizing with percentage.  
Based on the research results showed that Implementation Cooperative 
Learning Method Type Team Assisted Individualization (TAI) improved Student’s 
Accounting Leraning Achievement Basic Competencies Describes the 
Management of Fixed Assets Card, Identity the Mutation  Data of Fixed Assets, 
and Identity Depreciation and Accumulated Depreciation of Fixed Assets of class 
XI Accounting 3 in SMKN 1 Godean Academic Year of 2014/2015 that proven by 
an increase affective and kognitive learning achievement. Increasing affective 
learning achievement was increase 11,28% or first cycle 73,18% to 84,46% in 
second cycle. Increasing average persented kognitive learning achievement pre 
test and post test first cycle was increase 3,58 or from 72,48 to 76,06. Beside that 
in second cycle was increase 12,78 or from 68,94 to 81,72. Increasing 
throughness classical first cycle 19,36% or from 45,16% to 64,52%. Beside that 
second cycle was increase 34,375% or from 46,875% to 81,25%. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kualitas sumber daya manusia ditentukan oleh kualitas pendidikan. 
Untuk dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan 
dengan cara meningkatkan kualitas pendidikannya. Kualitas pendidikan 
dipengaruhi oleh kualitas guru, kurikulum, dan sarana prasarana pembelajaran. 
Guru yang profesional, kurikulum yang sesuai, dan sarana prasarana yang 
memadai sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
di Indonesia. 
Pendidikan merupakan salah satu usaha pemerintah dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berilmu, terampil, kreatif, serta 
berakhlak mulia. Hal ini selaras dengan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, dijelaskan 
bahwa pendidikan adalah sebagai berikut: 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
 
Pendidikan dapat diperoleh melalui sekolah dari dasar, menengah, 
sampai ke sekolah tinggi. Pendidikan di sekolah tidak terlepas dari proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran di sekolah berperan penting dalam 
terciptanya peserta didik yang cerdas, berakhlak mulia, dan trampil.  
Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja 
oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi 
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dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga 
siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien 
serta dengan hasil yang optimal (Sugihartono, dkk 2007: 81) 
 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas tidak hanya menyampaikan 
pengetahuan, tetapi juga membentuk siswa yang berakhlak mulia serta 
terampil. Guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dapat 
menggunakan berbagai metode pembelajaran agar hasil belajar dapat optimal. 
Ada berbagai macam metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, tetapi 
hanya metode ceramah dan latihan soal saja yang sering digunakan. Kurang 
variasinya metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, berpengaruh pada 
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang 
tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah 
mengalami proses belajar yang dapat memberikan perubahan tingkah laku. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
No. 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan, menyatakan bahwa: 
Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga 
dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik 
terhadap standar yang telah ditetapkan. 
 
Karakteristik hasil belajar afektif meliputi sikap, minat, konsep diri, nilai dan 
moral. Hasil belajar kognitif (pengetahuan) meliputi pengetahuan (C1), 
pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), Sintesis (C5), dan Evaluasi 
(C6).  
Pada perkembangannya, guru masih memfokuskan kepada penilaian 
hasil belajar kognitif saja. Padahal berdasarkan Permendikbud No. 66 Tahun 
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2013 menyebutkan bahwa penilaian hasil belajar meliputi sikap, pengetahuan, 
dan ketrampilan yang dilakukan secara berimbang. 
Penilaian hasil belajar dilakukan pada mata pelajaran Akuntansi 
Keuangan kelas XI Kompetensi Keahlian Akuntansi pada semester genap. 
Salah satu standar kompetensi yang ada di kelas XI Akuntansi pada semester 
genap adalah Standar Kompetensi Mengelola Aktiva Tetap. Adapun 
Kompetensi Dasar meliputi Mendeskripsikan Pengelolaan Kartu Aktiva Tetap, 
Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap, Mengidentifikasi Penyusutan dan 
Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap, Membukukan Mutasi Aktiva Tetap ke 
Kartu Aktiva Tetap, dan Membukukan Penyusutan dan Akumulasi Penyusutan 
Aktiva Tetap. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 14 November 2014 
kepada guru akuntansi kelas XI Akuntansi 3 di SMK N 1 Godean, peneliti 
mendapatkan informasi bahwa metode pembelajaran yang digunakan guru 
adalah metode ceramah dan latihan soal. Berdasarkan observasi pertama yang 
dilakukan pada tanggal 19 November 2014, diperoleh data siswa yang aktif 
bertanya pada saat proses pembelajaran sebanyak 10 siswa dari total siswa 32 
siswa. Siswa yang memperhatikan guru saat menjelaskan materi juga sedikit 
yaitu sebanyak 8 siswa. Observasi kedua dilakukan pada tanggal 13 Februari 
2015. Saat presentasi materi yang didiskusikan, siswa yang aktif bertanya 
sebanyak 5 siswa dari 32 siswa dan siswa yang menjawab pertanyaan yang 
diajukan sebanyak 5 siswa saja. 
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Berdasarkan hasil dokumentasi dari hasil Ulangan Tengah Semester 
tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 8 siswa mendapatkan nilai yang belum 
optimal, yaitu belum mencapai KKM 75. Serta hasil belajar kognitif saja yang 
diberikan oleh guru, untuk hasil belajar afektif belum dilakukan penilaian. 
Saat ini banyak dikembangkan model-model pembelajaran yang tidak 
lagi berorientasi kepada guru, salah satunya adalah Model Pembelajaran 
Kooperatif. Model Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang membagi siswa-siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk bekerja 
sama dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut Slavin dalam Wina 
Sanjaya (2013: 242) mengemukakan dua alasan pertama, beberapa hasil 
penelitian membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan 
hubungan sosial. Kedua, pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan 
kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan 
mengintergrasikan pengetahuan dengan ketrampilan. 
Model Pembelajaran Kooperatif terdiri beberapa tipe diantaranya (Robert 
E. Slavin, 2005: 143): (1) model Student Teams Achievement Divisions 
(STAD), (2) model Team Game Tournament (TGT), (3) model Team Assisted 
Individualization (TAI), (4) model Cooperatif Integrated Reading and 
Composition (CIRC), (5) Group Investigation, (6) Co-op Co-op, (7) Jigsaw II, 
dan (8) Complex Instruction. Model Pembelajaran Kooperatif yang digunakan 
peneliti adalah Model Team Assisted Individualization (TAI). Menurut Slavin 
dalam Miftahul Huda (2013: 200) “Model Team Assisted Individualization 
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(TAI) merupakan sebuah program pedagogik yang berusaha mengadaptasikan 
pembelajaran dengan perbedaan individual siswa secara akademik. Tujuan 
Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) adalah 
untuk meminimalisi pengajaran individual yang terbukti kurang efektif, selain 
juga ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, serta motivasi 
siswa dengan belajar kelompok”. 
Tahapan-tahapan pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) menurut Slavin dalam Miftahul Huda 
(2013: 200) adalah sebagai berikut: (1) tim, para siswa dibagi ke dalam tim-tim 
yang beranggotakan 4 sampai 5 orang, (2) tes penempatan, para siswa 
diberikan pre test. Mereka ditempatkan pada tingkatan yang sesuai dalam 
program individu (3) materi, siswa mempelajari materi pelajaran yang akan 
didiskusikan, (4) belajar kelompok, siswa melakukan belajar kelompok 
bersama rekan-rekannya dalam satu tim, (5) skor dan rekognisi, hasil kerja 
siswa diskor diakhir pelajaran dan setiap tim yang memenuhi kriteria sebagai 
“tim super” harus memperoleh penghargaan, (6) kelompok pengajaran, guru 
memberikan pengajaran kepada setiap kelompok tentang materi yang sudah 
didiskusikan, dan (7) tes fakta, guru meminta siswa untuk mengerjakan tes-tes 
untuk membuktikan kemampuan mereka yang sebenarmya. 
Berdasarkan penjelasan di atas Peneliti tertarik untuk melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) untuk 
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Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI  Akuntansi 3 SMK N 1 
Godean Tahun Ajaran 2014/2015”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran guru kurang bervariasi, sehingga mempengaruhi hasil 
belajar siswa. 
2. Guru di sekolah masih memfokuskan kepada penilaian hasil belajar kognitif 
saja. 
3. Rendahnya siswa yang aktif selama proses pembelajaran yaitu 10 siswa dari 
32 siswa,  siswa yang memperhatikan penjelasan guru yaitu 8 siswa, siswa 
yang bertanya saat diskusi yaitu 5 siswa dan siswa yang menjawab 
pertanyaan hanya 5 siswa. 
4. Masih ada 8 siswa yang belum mencapai KKM yaitu 75 pada Standar 
Kompetensi Mengelola Kartu Persediaan.  
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian dapat dilaksanakan secara terarah, maka peneliti akan 
membatasi beberapa permasalahan yang meliputi: 
1. Penilaian hasil belajar difokuskan pada ranah afektif dan kognitif. 
2. Penilaian hasil belajar afektif difokuskan pada sikap. 
3. Penilaian hasil belajar kognitif difokuskan pada pengetahuan (C1), 
pemahaman (C2), dan aplikasi (C3). 
4. Observer yang membantu selama penelitian meneliti sejumlah 16 siswa.  
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5. Materi yang diberikan pada penelitian di SMKN 1 Godean kelas XI 
Akuntansi 3 tahun ajaran 2014/2015 yaitu Standar Kompetensi Mengelola 
Kartu Aktiva Tetap pada Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Pengelolaan 
Kartu Aktiva Tetap, Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap, serta 
Mengidentifikasi Penyusutan dan Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap. 
D. Rumusan Masalah 
Apakah implementasi Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi 
Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Pengelolaan Kartu Aktiva Tetap, 
Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap, serta Mengidentifikasi Penyusutan 
dan Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 
Godean tahun ajaran 2014/2015 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan Pengelolaan Kartu Aktiva Tetap, Mengidentifikasi Data 
Mutasi Aktiva Tetap, serta Mengidentifikasi Penyusutan dan Akumulasi 
Penyusutan Aktiva Tetap siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean tahun 
ajaran 2014/2015 melalui Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted 






F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 
penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) untuk meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi siswa. 
Selain itu, penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan di dunia pendidikan dan penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
Penelitian diharapkan memberikan masukan kepada guru untuk 
meningkatkan kinerja guru dalam hal pembelajaran di kelas. Serta hasil 
penelitian ini dapat menjadi referensi pemilihan Model Pembelajaran 
Kooperatif sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
b. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan Hasil Belajar 
Akuntansi Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Pengelolaan Kartu 
Aktiva Tetap, Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap, serta 
Mengidentifikasi Penyusutan dan Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap 
siswa sehingga prestasi yang diraih siswa dapat optimal. Selain itu, siswa 
dapat mengembangkan kemampuan bekerja sama dalam kelompok untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan yang nantinya akan dihadapi setelah 
memasuki dunia kerja.  
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c. Bagi peneliti 
Penelitian ini memberikan pengalaman langsung pada peneliti 
karena peneliti dapat terjun langsung dalam proses pembelajaran dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif. Melalui penelitian ini, peneliti juga 
menjadi bekal bagi peneliti untuk menjadi pendidik yang profesional. 
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Kajian Hasil Belajar Akuntansi  
a. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut W.S Winkel (2005: 59) belajar adalah aktivitas 
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, 
ketrampilan, dan nilai sikap. Namun, tidak semua perubahan akibat dari 
aktivitas mental/psikis bisa disebut dengan belajar. Perubahan yang 
dimaksud dalam pengertian di atas adalah perubahan yang sifatnya 
konstan dan berbekas. 
Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi 
dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan 
kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lengkap (Oemar Hamalik, 
2004: 45). Tidak semua perubahan perilaku termasuk perbaikan perilaku 
jika ditinjau dari nilai sosial. Sebagai contoh, seseorang berubah menjadi 
seorang penjahat, hal itu bukanlah perbaikan perilaku yang dimaksud 
dalam pengertian belajar karena berubah kearah yang tidak baik. 
Menurut Sugihartono (2007: 74) belajar merupakan proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Tingkah laku yang 




1) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar 
Perubahan perilaku dapat dikatakan sebagai belajar apabila 
seseorang secara sadar menyadari bahwa telah terjadi perubahan 
dalam dirinya, misalnya siswa sadar bahwa ilmu pengetahuannya 
bertambah. 
2) Perubahan bersifat kontinu dan fungsional 
Perubahan yang berkesinambungan dan fungsional dalam diri 
seseorang dapat dikatakan sebagai belajar. Ketika satu perubahan 
terjadi pada seseorang secara tidak langsung perubahan-perubahan 
yang lain akan terjadi yang dapat bermanfaat bagi kehidupan. 
3) Perubahan bersifat positif dan aktif 
Perubahan tingkah laku bersifat positif jika perilaku bertambah 
dan bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang baik. Bersifat aktif jika 
perubahan terjadi karena usaha dari diri seseorang, tanpa adanya 
paksaan atau desakan dari orang lain. 
4) Perubahan bersifat permanen 
Perubahan sebagai akibat dari belajar bersifat permanen, 
misalnya ketrampilan seseorang akan terus menetap atau bahkan 
semakin berkembang bila dilatih secara terus menerus. Dengan 
banyak berlatih, ketrampilan yang dimiliki oleh siswa akan menetap 





5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah 
Perubahan tingkah laku dalam belajar menandakan bahwa ada 
tujuan yang hendak dicapai oleh seseorang. Dengan diketahuinya 
tujuan yang akan dicapai maka belajar akan senantiasa terarah sesuai 
dengan tujuan seseorang. 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh dari proses belajar meliputi 
perubahan seluruh aspek tingkah laku, meliputi perubahan sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah proses perubahan perilaku siswa yang meliputi perubahan pada 
ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik sebagai hasil dari interaksi 
individu dengan lingkungannya.  
Menurut Benyamin S. Bloom dalam Zainal Arifin (2013: 21) hasil 
belajar dapat dikelompokan ke dalam tiga domain, yaitu afektif, kognitif, 
dan psikomotorik. 
1) Afektif 
Kawasan afektif merupakan satu domain yang berkaitan dengan 
sikap, nilai-nilai interes, apresiasi (penghargaan), penyesuaian 
perasaan sosial (Hamzah B. Uno dan Satria Koni, 2014: 62). Bloom 
menyatakan domain afektif sama halnya dengan domain kognitif 
tersusun secara hierarkis, akan tetapi domain afektif tidak didasari 
pada prinsip sederhana ke kompleks seperti halnya domain kognitif. 
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Menurut Nana Sudjana (2011: 29) ranah afektif berkenaan 
dengan sikap dan nilai. Sikap dapat mengalami perubahan, bila 
kemampuan pengetahuannya lebih tinggi. Hasil belajar afektif tampak 
pada berbagai tingkah laku siswa, seperti kedisiplinan, menghargai 
guru dan teman, hubungan sosial dengan teman, dan perhatian 
terhadap pelajaran. 
Tingkatan afektif ini ada lima, dari yang paling sederhana ke 
yang kompleks yang terdiri dari penerimaan, tanggapan, 
berkeyakinan, pengorganisasian, dan pembentukan pola. 
a) Penerimaan (A1), merupakan keinginan untuk memperhatikan 
suatu gejala atau rangsangan yang datang kepadanya, seperti 
keinginan untuk membaca, atau mendengarkan musik. 
b) Tanggapan (A2), merupakan kegiatan merespon atas suatu gejala 
atau rangsangan dengan berpartisipasi aktif, seperti menyelesaikan 
tugas terstruktur, atau mengikuti diskusi kelas. 
c) Berkeyakinan (A3), merupakan kemauan menerima sistem nilai 
pada diri individu, seperti menunjukan kepercayaan terhadap 
sesuatu, atau mengapresiasi (penghargaan) terhadap sesuatu. 
d) Pengorganisasian (A4), merupakan penerimaan terhadap sistem 
nilai yang berbeda-beda berdasarkan sistem nilai yang tinggi untuk 
dijadikan pedoman dalam berperilaku, seperti bertanggung jawab 
atas hal yang telah dilakukan, atau memahami dan menerima 
kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 
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e) Pembentukan pola (A5), merupakan tingkat afektif yang paling 
tinggi. Pada tahap ini individu sudah menyelaraskan perilakunya 
dengan sistem nilai menjadi pedomannya, seperti bersikap objektif 
terhadap segala hal. 

























Ikut serta secar aktif.... 
misalnya: di laboraturium 
 dalam diskusi 
 dalam kelompok 
belajar 


























misalnya: karya seni 
 sumbangan ilmu 
 pendapat  

























Organisasi Mebentuk sistem nilai 






















misalnya: kepercayaan diri 















Sumber: W.S Winkel (2005: 282) 
Karakteristik ranah afektif yang penting menurut Mimin Haryati 
(2007: 38) diantaranya sikap, minat, konsep diri, nilai dan moral.  
a) Sikap 
Arti sikap pada bagian ini adalah sikap peserta didik terhadap 
mata pelajaran di sekolah. Sikap peserta didik terhadap suatu 
pelajaran penting untuk ditingkatkan, misalkan sikap perserta didik 
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akan pelajaran matematika harus lebih positif dibandingkan dengan 
sebelum mengikuti pelajaran. Perubahan ini merupakan salah satu 
indikator keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
b) Minat 
Minat termasuk karakteristik afektif yang memiliki intensitas 
yang tinggi. Jika peserta didik memiliki minat yang tinggi terhadap 
salah satu mata pelajaran di kelas, maka peserta didik tersebut akan 
melakukan hal-hal yang bertujuan untuk mencapai hal tersebut.  
c) Konsep diri 
Konsep diri merupakan evaluasi terhadap diri peserta didik 
yang bersangkutan dengan kelebihan dan kelemahan peserta didik. 
Arah konsep diri ini bisa ke arah positif bisa juga cenderung ke 
arah yang negatif. 
d) Nilai 
Nilai merupakan kunci dari lahirnya sikap dan perilaku 
seseorang. Guru di sekolah harus membantu peserta didik untuk 
menemukan dan menguatkan nilai yang bermakna bagi peserta 
didik. Selain itu, berguna untuk memperoleh kebahagiaan personal 
dan memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. 
e) Moral  
Moral berarti adat kebiasaan yang dianggap permanen bagi 
ketertiban dan kesejahteraan masyarakat. Moral menyinggung 
tentang akhlak, tingkah laku, dan karakter seseorang dalam 
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berperilaku. Proses belajar moral dan perkembangan kognitif ini 
memegang pengaruh besar terhadap perkembangan tingkah laku 
seseorang. 
2) Kognitif 
Menurut Purwanto (2013: 50) hasil belajar kognitif adalah 
perubahan perilaku yang terjadi pada kawasan kognisi. Proses belajar 
bermula pada kegiatan siswa menerima pengetahuan, penyimpanan 
pengetahuan, hingga pemanggilan kembali pengetahuan yang 
digunakan untuk memecahkan pemasalahan.  
Nana Sudjana (2011: 22) penilaian kompetensi pengetahuan 
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi.  
a) Pengetahuan (C1), mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah 
dipelajari dan disimpan dalam ingatan. Hal-hal itu dapat meliputi 
fakta, kaidah, dan prinsip, serta metode yang diketahui (W. S. 
Winkel, 2005: 274). Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk 
kognitif tingkat rendah yang paling rendah. Namun, tipe hasil 
belajar ini menjadi prasarana bagi tipe hasil belajar berikutnya. 
b) Pemahaman (C2), mencakup kemampuan untuk menangkap makna 
dan arti dari bahan yang dipelajari (W. S. Winkel, 2005: 274). 




c) Aplikasi (C3), mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu 
kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus/problem yang konkret 
dan baru. Adanya kemampuan dinyatakan dalam aplikasi suatu 
rumus pada persoalan yang belum dihadapi atau aplikasi suatu 
metode kerja pada pemecahan problem baru (W. S. Winkel, 2005: 
275).  
d) Analisis (C4), mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan 
ke dalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau 
organisasinya dapat dipahami dengan baik (W. S. Winkel, 2005: 
275). Analisis merupakan kecakapan yang kompleks, yang 
memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. 
e) Sintesis (C5), mencakup kemampuan untuk membentuk suatu 
kesatuan atau pola yang baru. Bagian-bagian dihubungkan satu 
sama lain, sehingga terciptakan suatu bentuk baru (W. S. Winkel, 
2005: 275). Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam bentuk suatu 
rencana, seperti penyusunan proposal penelitian. 
f) Evaluasi (C6), mencakup kemampuan untuk membentuk suatu 
pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan 
pertanggungjawaban pendapat itu, yang berdasarkan kriteria 
tertentu. Kemampuan ini dinyatakan dalam memberikan penilaian 





Tabel 2. Indikator Hasil Belajar Kognitif 
Kategori 
Jenis 
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 kaitan antara fakta 























Penerapan Memecahkan masalah 

















Analisis Mengenali kesalahan 
Membedakan.... 










Kemampuan Internal Kata Kerja 
operasional Perilaku 





misalnya: struktur dasar 
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Evaluasi Menilai berdasarkan norma 
internal.... 
misalnya: hasil karya seni 
 mutu karangan 
 mutu perkerjaan 
 mutu ceramah 
 program 
penataran 
Menilai berdasarkan normal 
eksternal.... 
misalnya: hasil karya seni 
 mutu karangan 
 mutu perkerjaan 




misalnya: baik buruknya 
 pro kontraknya 






















b. Pengertian Hasil Belajar Akuntansi 
Menurut Purwanto (2013: 54) hasil belajar adalah perubahan 
perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai 
dengan tujuan pendidikan. Perubahan perilaku hanya terjadi pada 
individu yang mengikuti proses belajar dan setiap individu mengalami 
perubahan perilaku yang berbeda-beda karena setiap individu memiliki 
karakteristik yang berbeda pula. 
Nana Sudjana (2011: 3) mendefinisikan penilaian hasil belajar 
adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai 
siswa dengan dengan kriteria tertentu. Pada intinya, hasil belajar siswa 
adalah perubahan tingah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 
lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh 
sebab itu, peranan tujuan instruktusional menjadi unsur yang penting 
sebagai acuan penilaian hasil belajar.  
Menurut American Accounting Association (AAA) dalam Hendi 
Soemantri (2007: 19) mendefinisikan akuntansi sebagai proses 
identifikasi, pengukuran, dan komunikasi informasi ekonomi untuk 
memungkinkan pembuatan pertimbangan-pertimbangan dan keputusan-
keputusan oleh para pemakai informasi tersebut. Menurut Donald E. 
Kieso (2008: 2) karakteristik penting akuntansi adalah (1) 
pengidentifikasian, pengukuran, dan pengkomunikasian informasi 




Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan Hasil Belajar 
Akuntansi adalah perubahan perilaku siswa dalam pengertian yang luas 
mencakup afektif, kognitif, dan psikomotorik setelah mengikuti proses 
belajar tentang proses pengidentifikasian, pengukuran, dan 
pengkomunikasian informasi keuangan untuk membuat keputusan oleh 
pihak-pihak yang berkepentingan.  
Menurut Thoha dalam Hamzah B. Uno dan Satria Koni (2014: 13) 
fungsi penilaian pendidikan bila dilihat dari kepentingan masing-masing 
pihak mempunyai lima fungsi, yaitu fungsi bagi guru, bagi murid, bagi 
sekolah, bagi orang tua, serta bagi masyarakat. 
Fungsi penilaian pendidikan bagi guru untuk (a) mengetahui 
kemajuan peserta didik, (b) mengetahui kedudukan masing-masing 
individu peserta didik dalam kelompoknya, (c) mengetahui kelemahan-
kelemahan cara belajar mengajar dalam proses belajar mengajar, (d) 
memperbaiki proses belajar mengajar, dan (e) menentukan kelulusan 
siswa. 
Fungsi penilaian pendidikan bagi murid untuk (a) mengetahui 
kemampuan dan hasil belajar, (b) memperbaiki cara belajar, dan (c) 
menumbuhkan motivasi dalam belajar. Fungsinya bagi sekolah untuk (a) 
mengukur mutu hasil pendidikan, (b) mengetahui kemajuan dan 
kemunduran sekolah, (c) membuat keputusan kepada peserta didik, dan 
(d) mengadakan perbaikan kurikulum. 
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Adapun fungsi penilaian pendidikan bagi orang tua yaitu untuk (a) 
mengetahui hasil belajar anaknya, (b) meningkatkan pengawasan dan 
bimbingan serta bantuan kepada anaknya dalam usaha belajar, dan (c) 
mengarahkan pemilihan jurusan atau jenis sekolah pendidikan lanjutan 
bagi anaknya. Sedangkan, bagi masyarakat fungsi penilaian pendidikan 
untuk (a) mengetahui kemajuan sekolah, (b) ikut mengadakan kritik dan 
saran perbaikan bagi kurikulum pendidikan pada sekolah, dan (c) lebih 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam usahanya membantu 
lembaga pendidikan. 
Kesimpulannya penilaian terhadap hasil belajar siswa memiliki 
peranan yang penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Setelah 
dilakukan penilaian diharapkan dapat memperoleh balikan yang 
digunakan sebagai perbaikan menuju ke arah yang lebih baik. 
c. Standar Kompetensi Mengelola Kartu Aktiva Tetap 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 
penjabaran dari standar isi dan standar kompetensi kelulusan. Muatan 
dari standar isi pendidikan adalah standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. Dalam satu standar kompetensi terdiri atas beberapa kompetensi 
dasar dan setiap kompetensi dasar dijabarkan lagi ke dalam indikator-
indikator pencapaian hasil belajar yang dirumuskan dan dikembangkan 
oleh pendidik.  
Kompetensi Dasar dan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Data Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran  




a. Siswa mampu menjelaskan pengertian 
aktiva tetap 
b. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis 
aktiva tetap 
c. Siswa mampu mempersiapkan 
pengelolaan kartu aktiva tetap 
d. Siswa mampu mengetahui format kartu 
aktiva tetap 
2 Mengidentifikasi 
data mutasi aktiva 
tetap 
a. Siswa mampu menyebutkan dokumen 
transaksi yang diperlukan dalam 
pencatatan aktiva tetap 
b. Siswa mampu mencatat transaksi 
pembelian aktiva tetap secara tunai 
c. Siswa mampu mencatat transaksi 
pembelian aktiva tetap secara kredit 
d. Siswa mampu mencatat transaksi 
pertukaran aktiva tetap dengan aktiva 
nonkas 
e. Siswa mampu  mencatat transaksi 






a. Siswa mampu mengidentifikasi 
penyusutan dan akumulasi penyusutan 
b. Siswa mampu menjelaskan metode 
penyusutan aktiva tetap 
c. Siswa mampu menghitung penyusutan 
dengan metode penyusutan yang 
digunakan. 
Sumber: Silabus SMK N 1 Godean 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Menurut Ngalim Purwanto (2006: 102) faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar dibedakan menjadi dua golongan, yaitu faktor 
individual dan faktor sosial. 
1) Faktor individual adalah faktor yang ada pada diri organisme itu 
sendiri, meliputi kematangan/pertumbuhan, kecerdasan/intelejensi, 





Mengajarkan sesuatu yang baru dapat berhasil jika tarap 
pertumbuhan pribadi telah memungkinkannya untuk menerima 
materi pembelajaran. Potensi jasmani ataupun rohaninya yang 
matang akan mempermudah siswa untuk memahami materi 
pembelajaran. 
b) Kecerdasan/intelejensi 
Intelejensi siswa juga mempengaruhi belajar selain 
kematangan. Dapat tidaknya seseorang mempelajari suatu dengan 
berhasil baik ditentukan/dipengaruhi pula oleh taraf kecerdasannya.   
c) Latihan dan ulangan 
Dikarena seringkali mengulangi sesuatu, maka kecakapan 
dan pengetahuan yang dimiliki menjadi makin dikuasai dan 
mendalam. Sebaliknya, tanpa latihan sering kali pengalaman-
pengalaman yang dimiliki akan berkurang atau hilang. 
d) Motivasi 
Motif merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk 
melakukan sesuatu. Motif intrinsik ini dapat mendorong seseorang 
sehingga akhirnya orang itu menjadi ahli dalam bidang ilmu 
pengetahuan tertentu.  
e) Sifat-sifat pribadi seseorang 
Tiap orang mempunyai sifat kepribadian yang berbeda antara 
seorang dengan yang lain. Sifat-sifat kepribadian yang ada pada 
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seseorang itu sedikit banyak mempengaruhi sampai kemanakah 
hasil belajarnya dapat dicapai.  
2) Faktor sosial adalah faktor yang ada di luar individu, meliputi keadaan 
keluarga, guru dan cara mengajar, alat-alat pelajaran, motivasi sosial, 
serta lingkungan dan kesempatan. 
a) Keadaan keluarga 
Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam itu 
turut menentukan bagaimana dan sampai dimana belajar yang 
dialami dan dicapai oleh anak-anak. Termasuk dalam keadaan 
keluarga ini adalah ada tidaknya fasilitas-fasilitas yang diperlukan 
untuk belajar yang memegang peranan penting dalam memahami 
materi pembelajaran. 
b) Guru dan cara mengajar 
Kegiatan belajar di sekolah, faktor guru dan cara/metode 
mengajar memiliki peranan penting untuk mencapai keberhasilan 
siswa. Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya 
pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru itu 
mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya, turut 
menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai anak.  
c) Alat-alat pembelajaran 
Sekolah yang memiliki cukup alat dan perlengkapan yang 
diperlukan untuk belajar akan mempermudah belajar siswa. 
Ditambah dengan cara mengajar yang baik, kecakapan guru dalam 
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menggunakan alat pembelajaran juga dapat mempermudah 
mempercepat belajar anak-anak. 
d) Motivasi sosial 
Karena belajar itu adalah suatu proses yang timbul dari dalam 
diri individu, maka faktor motivasi memegang peranan penting. 
Jika guru atau orang tua dapat memberikan motivasi yang baik 
pada anak-anak, maka timbullah dalam diri anak itu dorongan dan 
hasrat untuk belajar lebih baik.  
e) Lingkungan dan kesempatan 
Jarak antara sekolah dan rumah yang terlalu jauh dan 
memerlukan kendaraan yang cukup lama sehingga melelahkan, 
akan berpengruh pula pada hasil belajar anak. Banyak anak yang 
tidak dapat belajar karena tidak adanya kesempatan yang 
disebabkan pekerjaan, lingkungan yang buruk dan negatif. 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi belajar menurut 
Sugihartono (2007: 76) yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
1. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar, misalkan faktor jasmani dan faktor psikologi. 
a) Faktor jasmani meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
b) Faktor psikologi meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan, dan kelelahan. 
2. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu, misalnya 
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.  
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a) Faktor keluarga dapat meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.  
b) Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar meliputi metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi antar siswa, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 
keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.  
c) Faktor masyarakat dapat berupa kegiatan siswa dalam masyarakat, 
teman bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan media 
masa. 
Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas adalah faktor-faktor 
yang mempengaruhi siswa dalam melaksanakan belajar terdiri atas faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada di 
dalam diri siswa yang mempengaruhi siswa untuk belajar. Sedangkan, 
faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar pribadi siswa, seperti 
keluarga, sekolah, dan masyarakat yang turut mempengaruhi siswa untuk 
belajar. 
2. Kajian Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Wina Sanjaya (2013: 241) metode pembelajaran 
kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa 
dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah dirumuskan. Salah satu strategi pembelajaran kelompok 
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adalah Model Pembelajaran Kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran yang membagi siswa-siswa ke dalam 
kelompok kecil dengan latar belakang akademik yang berbeda-beda.  
Menurut Isjoni (2013: 20) pembelajaran ini menggunakan 
kelompok-kelompok kecil sehingga siswa-siswa saling bekerja sama 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Siswa dalam kelompok kooperatif 
belajar berdiskusi, saling membantu, dan mengajak satu sama lain untuk 
mengatasi masalah belajar. Model pembelajaran ini terbukti dapat 
digunakan untuk mengatasi masalah keaktifan siswa, siswa tidak bisa 
bekerja sama, dan siswa yang tidak perduli dengan siswa lain. 
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode 
pembelajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari 
materi pelajaran (Robert E. Slavin, 2005: 4). Dalam pembelajaran 
kooperatif siswa dapat saling berdiskusi bertukar pendapat untuk saling 
mengasah pengetahuan yang mereka kuasai.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
Model Pembelajaran Kooperatif adalah kegiatan pembelajaran yang 
membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling 
berdiskusi serta membantu siswa lain untuk mempelajari materi 
pembelajaran. Model Pembelajaran Kooperatif mulai dikembangkan 
untuk meningkatkan prestasi siswa dan dapat mempererat hubungan 
antarsiswa di kelas. 
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Menurut Ibrahim dalam Isjoni (2013: 39) Model Pembelajaran 
Kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan 
pembelajaran yang penting, yaitu: 
1) Hasil belajar akademik 
Dalam Model Pembelajaran Kooperatif meskipun mencakup 
beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-
tugas akademis penting lainnya. Para pengembang model ini telah 
menunjukan, model struktur penghargaan kooperatif telah dapat 
meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik, perubahan norma 
yang berhubungan dengan hasil belajar. 
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Tujuan lain Model Pembelajaran Kooperatif adalah penerimaan 
secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, 
kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran 
kooperatif memberikan peluang bagi siswa dari berbagai latar 
belakang dan kondisi untuk bekerja sama dengan saling menghargai 
satu sama lain. 
3) Pengembangan ketrampilan sosial 
Tujuan penting ketiga Model Pembelajaran Kooperatif adalah 
mengajarkan kepada siswa ketrampilan bekerja sama dan kolaborasi. 
Ketrampilan ini amat penting untuk dimiliki oleh siswa karena dengan 
bekerja sama ilmu pengetahuan dapat mudah untuk dipahami dan 
mempererat hubungan siswa. 
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Menurut Robert E. Slavin (2005: 143) Model Pembelajaran 
Kooperatif terdiri dari beberapa tipe, antara lain: 
1) Student Teams Achievement Divisions (STAD) 
Tipe ini dikembangkan oleh Slavin, merupakan salah satu 
Model Pembelajaran Kooperatif yang di dalamnya ada beberapa 
kelompok kecil yang berbeda kemampuan akademik yang bekerja 
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model Pembelajaran 
Kooperatif ini menekankan pada aktivitas dan interaksi siswa untuk 
saling memotivasi dan saling membantu untuk menguasai materi. 
Pada proses pembelajarannya, belajar dengan model ini melalui 
lima tahapan yang meliputi: a) tahap penyajian materi, b) tahap 
kegiatan kelompok, c) tahap tes individual, d) tahap perhitungan skor 
perkembangan individu, dan e) tahap pemberian penghargaan 
kelompok. 
2)  Team Game Tournament (TGT) 
Tipe pembelajaran kooperatif ini dikembangkan oleh Slavin 
untuk membantu siswa mereview dan menguasai materi pelajaran. 
Model pembelajaran ini menempatkan siswa dalam kelompok belajar 
yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku yang berbeda.  
Proses pembelajaran dengan tipe ini dimulai dengan penjelasan 
materi oleh guru. Kemudian siswa bekerja dalam kelompok untuk 
menyelesaikan LKS yang diberikan guru. Apabila ada anggota 
kelompok yang belum mengerti tentang tugas yang diberikan, anggota 
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lain dalam satu kelompok bertanggung jawab untuk menjelaskan tugas 
tersebut. Selanjutnya, seluruh siswa akan diberikan permainan 
akademik kelompok dengan anggota kelompok berbeda dari saat 
mengerjakan LKS.  
3) Team Assisted Individualization (TAI) 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) merupakan model pembelajaran yang 
mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan individual siswa 
secara akademik untuk mencapai prestasi siswa yang optimal. 
Tujuannya adalah untuk meminimalisir pembelajaran individual yang 
kurang efektif.  
Tahap-tahap konkret pelaksanaan tipe pembelajaran ini 
meliputi: a) pembentukan tim, b) tes penempatan, c) materi, d) belajar 
kelompok, e) memberi skor dan rekognisi, f) kelompok pengajaran, g) 
tes fakta, dan h) unit seluruh kelas. 
4) Cooperatif Integrated Reading and Composition (CIRC) 
Tipe pembelajaran ini dikembangkan pertama kali oleh Stevens. 
Dalam pembelajaran ini, setiap siswa bertanggung jawab terhadap 
tugas kelompok. Setiap anggota kelompok saling menngeluarkan ide-
ide untuk memahami konsep dan menyelesaikan tugas.  
Model CIRC memiliki langkah-langkah penerapan sebagai 
berikut: a) pembentukan kelompok, b) guru memberikan wacana, c) 
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diskusi kelompok, d) presentasi hasil diskusi, e) memberikan 
penguatan, dan f) kesimpulan. 
5) Group Invesigation (GI) 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe ini dikembangkan pertama 
kali oleh Sharan dan Sharan. Model ini merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang kompleks karena memadukan antara 
prinsip belajar kooperatif dengan pembelajaran berbasis 
konstruktivisme dan prinsip pembelajaran demokratis. 
Tahap-tahap implementasi model pembelajaran ini meliputi: a) 
mengidentifikasi topik dan mengatur murid ke dalam kelompok, b) 
merencanakan tugas yang akan dipelajari, c) melaksanakan 
investigasi, d) menyiapkan laporan akhir, e) mempresentasikan 
laporan akhir, dan f) evaluasi. 
6) Co-op Co op 
Co-op Co-op adalah sebuah bentuk dari  Group Investgtion yang 
cukup familiar. Pembelajaran tipe ini memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil, untuk meningkatkan 
pemahaman, dan untuk memberikan mereka kesempatan untuk saling 
berbagi pemahaman baru dengan temannya. 
Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe Co-op Co-
op meliputi: a) diskusi kelas berpusat pada siswa, b) menyeleksi tim 
pembelajaran siswa dan pembentukan tim, c) seleksi topik tim, d) 
pemilihan topik, e) persiapan topik kecil, dan f) presentasi topik kecil. 
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7) Jigsaw II 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe ini dikembangkan oleh 
Aronson, yang memiliki dua versi tambahan yaitu jigsaw II dan  
jigsaw III. Metode ini dapat diterapkan pada materi yang berhubungan 
dengan ketrampilan membaca, menulis, mendengarkan, maupun 
berbicara. 
Langkah-langkah implementasi tipe ini meliputi: a) pembagian 
topik pembelajaran, b) guru memberikan pengenalan topik 
pembelajaran, c) pembagian kelompok, d) pembagian subtopik 
pembelajaran, e) siswa membaca/mengerjakan subtopik pembelajaran, 
f) siswa berdiskusi kelompok, dan g) diskusi kelas. 
8) Complex Instruction 
Tipe pembelajaran ini didasarkan pada mencari keterangan dan 
investigasi. Bentuk yang paling digunakan adalah Finding Out 
menulis sebuah opini atau gagasan sebelum mulai diskusi. 
b. Prinsip Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Wina Sanjaya (2013: 246) terdapat empat prinsip dasar 
pembelajaran kooperatif, yaitu: 
1) Prinsip ketergantungan positif 
Keberhasilan tugas kelompok ditentukan oleh kinerja masing-
masing anggota. Untuk menciptakan kerja kelompok yang efektif, 
setiap anggota kelompok perlu dibagi tugas untuk dapat 
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menyelesaikan tugas kelompok. Pembagian tugas ini disesuaikan 
dengan kemampuan yang dimiliki siswa. 
2) Tanggung jawab perseorangan 
Prinsip ini adalah konsekuensi dari prinsip pertama. Setiap 
anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai tugasnya 
dan memberikan yang terbaik untuk keberhasilan kelompoknya. 
3) Interaksi tatap muka 
Pembelajaran kooperatif memberikan keleluasaan kepada siswa 
untuk saling berinteraksi tatap muka secara langsung untuk saling 
bertukar pengetahuan dan informasi. Interaksi tatap muka akan 
memberikan pengalaman kepada siswa untuk saling bekerja sama dan 
menghargai pendapat. 
4) Partisipasi dan komunikasi 
Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk dapat berpartisipsi 
dan saling berkomunikasi. Guru perlu membekali siswa dengan 
kemampuan berkomunikasi karena keberhasilan kelompok ditentukan 
oleh partisipasi anggota kelompok. 
Menurut Bennet dalam Isjoni (2013: 60) menyatakan ada lima 
unsur dasar yang dapat membedakan pembelajaran kooperatif dengan 
kerja kelompok, yaitu: 
1) Positive independence, yaitu hubungan timbal balik yang didasari 
adanya kepentingan yang sama yaitu keberhasilan kelompok. Untuk 
itu guru perlu mempersiapkan tugas-tugas kelompok yang 
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memungkinkan siswa untuk bekerja sama. Keadaan ini membuat 
siswa merasa adanya ketergantungan positif pada anggota lain untuk 
mempelajari dan menyelesaikan tugas kelompok.  
2) Interaction face to face, yaitu interaksi yang langsung terjadi 
antarsiswa tanpa adanya perantara. Dalam kerja kelompok tidak 
adanya penonjolan individu tertentu, melainkan saling berhubungan 
timbal balik yang positif untuk menyelesaikan tugas kelompok. 
3) Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam 
anggota kelompok sehingga siswa termotivasi untuk membantu 
siswanya. Pembelajaran kooperatif bertujuan menjadikan setiap 
anggota kelompok menguasai materi pelajaran yang menjadi tugas 
kelompok. Apabila ada anggota kelompok lain yang belum 
memahami materi pelajaran, anggota kelompok dapat termotivasi 
membantu anggota kelompok tersebut. 
4) Membutuhkan keluwesan, yaitu menciptakan hubungan antarpribadi, 
mengembangkan kemampuan kelompok, dan memelihara hubungan 
kerja yang efektif. Dengan adanya pembelajaran kooperatif dapat 
mengurangi kesenjangan pengetahuan dalam kelompok dan 
mempererat hubungan antarpribadi anggota kelompok. 
5) Meningkatkan ketrampilan bekerja sama dalam memecahkan masalah 
kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk 
meningkatkan ketrampilan bekerja sama setiap anggota kelompok 
dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
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c. Prosedur Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Wina Sanjaya (2013: 248) prosedur pembelajaran 
kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu penjelasan 
materi, belajar dalam kelompok, penilaian, dan pengakuan tim. 
1) Penjelasan Materi 
Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampaian pokok-
pokok materi pembelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. 
Tujuan utama tahap ini adalah pemahaman siswa terhadap pokok 
materi pelajaran. Pada tahap ini guru memberikan gambaran umum 
tentang materi pelajaran yang harus dikuasai yang selanjutnya siswa 
akan memperdalam materi dalam pembelajaran  kelompok. 
2) Belajar dalam Kelompok 
Setelah guru menjelaskan gambaran umum tentang pokok-
pokok materi pelajaran, selanjutnya siswa diminta untuk belajar pada 
kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk sebelumnya. 
Pengelompokan bersifat heterogen, artinya kelompok dibentuk 
berdasarkan perbedaan akademik setiap anggotanya. Melalui 
pembelajaran dalam tim siswa didorong untuk melakukan tukar-
menukar informasi dan pendapat, mendiskusikan permasalahan, 







Penilaian pembelajaran ini bisa dilakukan dengan tes atau kuis 
secara individual maupun secara kelompok. Tes individual nantinya 
akan memberikan informasi kemampuan setiap siswa, dan tes 
kelompok akan memberikan informasi kemampuan setiap kelompok. 
Hasil akhir setiap siswa adalah penggabungan keduanya dan dibagi 
dua. 
4) Pengakuan Tim 
Pengakuan tim (team recognition) adalah penetapan tim yang 
dianggap paling menonjol atau tim berprestasi untuk kemudian 
diberikan penghargaan atau hadiah. Pengakuan dan pemberian 
penghargaan tersebut diharapkan dapat memotivasi tim untuk terus 
berprestasi dan membangkitkan motivasi tim lain untuk lebih mampu 
meningkatkan prestasi mereka.  
Menurut Stalh dan Slavin dalam Isjoni (2013: 117) mengemukakan 
langkah-langkah dalam implementasi Model Pembelajaraan Kooperatif 
adalah sebagai berikut: 
1) Merancang rencana program pembelajaran 
Pada langkah ini guru merencanakan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai, menentukan sikap dan ketrampilan yang akan 
dikembangkan, dan merancang materi serta tugas-tugas siswa. Pada 
saat pembelajaran guru harus menyampaikan tujuan dan sikap yang 
akan dicapai selama pembelajaran. 
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2) Merancang lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati kegiatan siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Saat pembelajaran guru 
hanya menyampaikan pokok-pokok materi, karena nantinya 
pemahaman dan pendalaman materi akan dilakukan siswa secara 
berdiskusi. Pada saat berdiskusi guru mengamati kegiatan siswa 
berdasarkan lembar observasi yang telah dirancang. 
3) Melakukan observasi terhadap kegiatan siswa, guru mengarahkan dan 
membimbing siswa baik secara individu maupun kelompok dalam 
memahami materi maupun mengenali sikap dan ketrampilan siswa.  
Saat diskusi sedang berlangsung, guru secara bergantian 
memberikan pelayanan kepada siswa secara individu maupun 
kelompok terkait dengan materi yang sedang dipelajari bersama. 
4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa dari masing-masing 
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya 
Pada sat diskusi di kelas, guru mengarahkan dan mengoreksi 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran untuk 
dipresentasikan bersama. Seusai presentasi guru bersama siswa 
melakukan refleksi diri terhadap proses jalannya pembelajaran untuk 






d. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 
1) Keunggulan Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Wina Sanjaya (2013: 249) keunggulan pembelajaran 
kooperatif adalah sebagai berikut: 
a) Siswa tidak terlalu bergantung pada guru, akan tetapi dapat 
menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri. 
b) Siswa dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide 
atau gagasan dan kata-kata secara verbal dan membandingkannya 
dengan ide-ide orang lain. 
c) Strategi pembelajaran yang cukup ampuh untuk meningkatkan 
prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial termasuk 
mengembangkan rasa harga diri. 
d) Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan 
kemampuan belajar abstrak menjadi nyata. 
e) Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir 
melalui interaksi antarsiswa. 
Isjoni (2013: 34) menyatakan keunggulan pembelajaran 
kooperatif jika dilihat dari aspek siswa, yaitu: 
a) Memberikan peluang kepada siswa untuk menyampaikan dan 
membahas pendapatnya dalam diskusi. 
b) Siswa memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belajar dan 
melatih siswa dalam ketrampilan berpikir dan sosial. 
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c) Siswa memiliki motivasi tinggi karena didukung oleh teman satu 
kelomponya, untuk meraih hasil belajar yang baik. 
d) Terjalin hubungan yang hangat antara siswa dengan siswa lain 
dalam satu kelompok diskusi. 
2) Kelemahan Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Wina Sanjaya (2013: 250) kelemahan pembelajaran 
kooperatif adalah sebagai berikut: 
a) Untuk memahami dan mengerti filosofi pembelajaran kooperatif 
memang butuh waktu.  
b) Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif 
didasarkan pada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu 
menyadari bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan 
adalah prestasi secara individu. 
c) Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya 
mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode 
waktu yang cukup panjang.  
d) Kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang sangat 
penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan 
yang hanya didasarkan kepada kemampuan secara individual. 




a) Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan guru harus 
mempersiapkan pembelajaran secara matang, sehingga 
memerlukan banyak waktu dan pikiran. 
b) Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan baik, 
maka diperlukan fasilitas, alat dan biaya yang memadai. 
c) Saat diskusi kelompok terkadang didominasi oleh seorang, 
sehingga membuat siswa lain menjadi pasif. 
d) Selama diskusi berlangsung cenderung meluasnya materi 
pembelajaran, sehingga tidak sesuai dengan waktu yang 
diperlukan. 
3. Kajian Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
a. Pengertian Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
Menurut Robert Slavin dalam Miftahul Huda (2013: 200), Team 
Assisted Individualization (TAI) merupakan sebuah program pedagogik 
yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan 
individual siswa secara akademik. Dasar pemikiran Team Assisted 
Indiidualization (TAI) menurut Slavin (2005: 187) adalah untuk 
mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual berkaitan 
dengan kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi siswa.  
Berdasarkan dua pengertian di atas dapat disimpulkan pengertian 
Team Assisted Individualization (TAI) adalah proses pembelajaran yang 
mengadaptasikan perbedaan individu siswa yang berkaitan dengan 
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kemampuan dan prestasi siswa untuk bekerja sama dalam kelompok 
memecahkan masalah yang diberikan guru. 
Ada beberapa manfaat Team Assisted Individualization (TAI) yang 
memungkinkan memenuhi kriteria pembelajaran efektif, yaitu: 
1) Meminimalisasi keterlibatan guru dalam proses pembelajaran, 
2)  Guru setidaknya akan menghasbiskan separuh waktu untuk mengajar 
kelompok-kelompok kecil yang heterogen, 
3) Programnya mudah dipelajari baik oleh guru maupun siswa, tidak 
mahal, fleksibel, dan tidak membutuhkan guru tambahan, 
4)  Memotivasi siswa untuk mempelajari materi-materi yang diberikan 
dengan cepat dan akurat,  
5) Memungkinkan siswa untuk bekerja sama dengan siswa-siswa lain 
yang berbeda sehingga tercipta sikap positif diantara mereka. 
b. Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) 
Menurut Daryanto dan Mulyo Rahardjo (2012: 246) langkah-
langkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) sebagai berikut: 
1) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk memperlajari materi 
pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan oleh guru. 
2) Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk 
mendapatkan skor dasar atau skor awal. 
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3) Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4 
sampai 5 siswa dengan kemampuan yang berbeda. 
4) Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam kelompok. 
Dalam diskudi kelompok, setiap anggota kelompok saling memeriksa 
jawaban teman satu kelompok.  
5) Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan 
dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
6) Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual. 
7) Guru memberikan penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan 
nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuias 
berikutnya. 
Unsur-unsur program pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) dalam Robert E. Slavin (2005: 195) adalah 
sebagai berikut: 
1) Teams. Para siswa dalam pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) dibagi ke dalam kelompok-kelompok yang 
beranggotakan 4 sampai 5 orang. 
2) Tes penempatan. Para siswa diberikan pre test sesuai dengan materi 
yang akan disampaikan, pada awal pelaksanaan pembelajaran. 
3) Materi-materi kurikulum. Para siswa belajar secara individual pada 
materi yang akan dipelajari sebelum siswa diskusi kelompok.  
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4) Belajar kelompok. Selanjutnya siswa berdiskusi untuk mengerjakan 
tugas-tugas kelompok bersama dengan anggota kelompok yang lain. 
5) Skor tim dan rekognisi tim. Pada akhir minggu guru menghitung 
jumlah skor tim. Skor ini didasarkan pada jumlah rata-rata soal yang 
bisa dikerjakan dan diselesaikan dengan akurat dan benar. 
6) Kelompok pengajaran. Guru memberikan pengajaran selama 10 
sampai 15 menit pada dua atau tiga kelompok siswa.  
7) Tes fakta. Siswa diminta untuk mengerjakan tes fakta selama 3 menit 
di akhir pelaksanaan pembelajaran. 
8) Unit seluruh kelas. Guru menghentikan program individual dan 
menghabiskan satu minggu pelaksanaan pembelajaran seluruh kelas. 
Dapat disimpulkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) adalah sebagai berikut: 
1) Siswa membaca dan mempelajari materi yang telah dipersiapkan oleh 
guru. 
2) Siswa mengerjakan pre test untuk mengetahui sejauh mana materi 
telah dikuasai oleh siswa.  
3) Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 4 sampai 5 siswa 
untuk setiap anggota kelompoknya. 
4) Siswa belajar kelompok untuk mendiskusikan materi yang baru dibaca 
dan dipelajarinya dengan anggota kelompok lainnya. 
5) Perwakilan dari beberapa kelompok mempresentasikan hasil belajar 
kelompok mereka di depan kelas. 
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6) Guru memberikan pengajaran pada anggota kelompok yang belum 
paham tentang materi pelajaran. 
7) Siswa mengerjakan post test untuk mengetahui ada tidaknya 
peningkatan hasil tes siswa setelah melakukan belajar kelompok. 
8) Guru melakukan perhitungan jumlah skor kelompok untuk 
menentukan tim mana yang dikaterorikan sebagai tim super. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Tipe Team Assisted Individualization 
(TAI) 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) memiliki kekurangan dan kelebihan. 
Kelebihannya antara lain dapat meningkatkan hasil belajar, siswa dapat 
berlatih bekerjasama dalam suatu kelompok, siswa yang pandai dapat 
mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya, serta adanya rasa 
tanggung jawab dalam kelompok dalam menyelesaikan masalah. 
Kekurangannya adalah siswa yang kurang pandai secara tidak 
langsung akan menggantungkan pada siswa yang pandai, dibutuhkan 
waktu yang lama untuk membuat dan mengembangkan perangkat belajar, 
dan guru dapat mengalami kesulitan jika jumlah siswa terlalu banyak.  
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Herlina Permatasari (2012) dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 
Individualization) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi Siswa 
Kelas XI Akuntansi 1 SMK Abdi Nagara Muntilan Tahun Ajaran 
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2012/2013”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh 
peningkatan hasil belajar pada ranak kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik. Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa pada ranah kognitif 
meningkat sebesar 21,2 dengan rata-rata nilai pre-test 68,62 dan post-test 
89,82 serta diperoleh presentase ketuntasan klasikal 93,11%. Hal ini juga 
diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa pada ranah afektif dan ranah 
psikomotorik dengan rata-rata klasikal masing-masing adalah 84,17 dan 
79,17. Pada siklus II, rata-rata hasil belajar siswa pada ranah kognitif juga 
mengalami peningkatan sebesar 7,66 dengan rata-rata nilai pre-test 80,67 
dan post-test 88,33 serta diperoleh presentase ketuntasan klasikal 83,33%. 
Hal ini juga diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa pada ranah 
afektif dan ranah psikomotorik dengan rata-rata klasikal masing-masing 
adalah 90,56.  
Persamaan penelitian Herlina Permatasari dengan peneliti adalah 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) untuk meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi, 
sedangkan perbedaannya terletak pada subjek, waktu dan tempat penelitian. 
Penelitian Herlina Permatasari dilakukan di kelas XI Akuntansi 1 SMK 
Abdi Nagara tahun ajaran 2012/2013, sedangkan peneliti melakukan 
penelitian di kelas XI Akuntansi 3 SMK N 1 Godean tahun ajaran 
2014/2015. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Susi Ariyanti (2013) dengan judul 
“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams 
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Achievement Divisions) dengan Modul untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas X AK 1 SMK YPKK 1 Sleman Tahun Ajaran 
2012/2013”. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa Implementasi 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) dengan Modul dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X 
AK 1 SMK YPKK 1 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013 yang dibuktikan 
dengan adanya peningkatan jumlah siswa yang memenuhi kriteria 
ketuntasan minimum. Sebelum Implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan 
modul, jumlah siswa yang memenuhi KKM adalah 40%. Pada siklus I, 
siswa yang memenuhi KKM sebanyak 43,48%, pada siklus II 56,52%, 
sedangkan pada siklus III menjadi 82,61%. Peningkatan rata-rata kelas hasil 
belajar kognitif melalui pretest dan post test  pada siklus I sebesar 34,80%, 
siklus II sebesar 36,23% dan siklus III sebesar 62,08%.  Peningkatan hasil 
belajar afektif kriteria sikap dari siklus I ke siklus II sebesar 14,33%, 
sedangkan dari siklus II ke silkus III sebesar 15,79%. Hasil belajar 
psikomotorik dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 21,43% sedangkan 
peningkatan dari siklus II ke siklus III sebesar 28,90%.  
Persamaan penelitian Susi Ariyanti dengan peneliti adalah untuk 
meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi, sedangkan perbedaannya terletak 
pada tipe pembelajaran kooperatif, subjek, waktu dan tempat penelitian. 
Penelitian Susi Ariyanti menggunakan Tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) dengan Modul yang dilakukan di kelas X AK 1 SMK 
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YPKK 1 Sleman tahun ajaran 2012/2013, sedangkan peneliti menggunakan 
Tipe TAI (Team Assisted Individualization) di kelas XI Akuntansi 3 SMK N 
1 Godean tahun ajaran 2014/2015. 
3. Penelitian dari Ika Budiarti (2013) dengan judul Implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Accelerated Instruction) dalam 
Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Kompetensi Dasar 
Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa Pada Siswa Kelas X AK 4 
Program Keahlian Akuntansi SMK YPKK 2 Sleman Tahun Ajaran 
2012/2013. Hasil penelitian menunjukan bahwa implemantasi model 
Cooperative Learning tipe TAI dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 
ini ditunjukan pada rata-rata nilai pre test dan post test siklus I mengalami 
peningkatan sebesar 16,55 atau dari 69,31 menjadi 85,86. Sementara itu 
pada rata-rata pre test siklus II sebesar 73,72 dan pada post test siklus II 
sebesar 92,41 atu meningkat sebebsar 18,69. Sementara itu pada ketuntasan 
belajar klasikal pada siklus I terdapat 21 dari 29 atau 7,41% yang telah 
mencapai mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), pada siklus II 
meningkat sejumlah 89,65% siswa telah mencapai KKM. Model 
Cooperative Learning tipe TAI juga dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa, persentase aktivitas belajar siswa dari siklus I sebesar 55% 
meningkat menjadi 78,2% pada siklus II. Hasil respon siswa terhadap 
implementasi model Cooperative Learning tipe TAI untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa juga mendapatkan respon positif hal ini 
dibuktikan dari hasil distribusi angket sebesar 80,92%. 
50 
 
Persamaan penelitian Ika Budiarti dengan peneliti adalah menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
(TAI), sedangkan perbedaannya terletak pada objek, subjek, waktu dan 
tempat penelitian. Penelitian Ika Budiarti dilakukan untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa di kelas X AK 4 SMK YPKK 2 Sleman 
tahun ajaran 2012/2013, sedangkan peneliti menggunakan Tipe TAI (Team 
Assisted Individualization) untuk meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi di 
kelas XI Akuntansi 3 SMK N 1 Godean tahun ajaran 2014/2015. 
C. Kerangka Berpikir 
Ada berbagai macam metode pembelajaran yang dapat dipilih guru tetapi 
hanya metode ceramah dan latian soal yang sering digunakan. Kurang 
variasinya metode pembelajaran yang digunakan guru berpengaruh pada Hasil 
Belajar Akuntansi siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi siswa adalah Model 
Pembelajaran Kooperatif. 
Model Pembelajaran Kooperatif adalah model pembelajaran yang 
membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk bekerja sama dalam 
menyelesaikan permasalahan. Melalui pembagian siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil diharapkan siswa dapat bekerja sama untuk memecahkan suatu 
permasalahan sehingga mampu meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi siswa. 
Salah satu Model Pembelajaran Kooperatif yang digunakan adalah tipe 
Team Assisted Individualization (TAI). Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) merupakan model pembelajaran yang 
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dilakukan dengan mengelompokan siswa menjadi kelompok-kelompok kecil 
untuk meminimalisir pengajaran individu yang terbukti kurang efektif.  
Model Team Assisted Individualization (TAI) merupakan model 
pembelajaran yang memadukan pembelajaran individu dan pembelajaran 
kelompok. Siswa akan belajar materi secara individu, kemudian hasil belajar 
secara individu tersebut dibawa ke pembelajaran kelompok untuk didiskusikan 
dengan siswa lain. Tujuannya adalah saling berbagi materi pelajaran yang 
mereka pelajari secara individu. 










































Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) adalah sebagai 
berikut: 
1. Siswa membaca dan mempelajari materi yang telah 
dipersiapkan oleh guru. 
2. Siswa mengerjakan pre test untuk mengetahui 
sejauh mana materi telah dikuasai oleh siswa.  
3. Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 4 
sampai 5 siswa untuk setiap anggota kelompoknya. 
4. Siswa belajar kelompok untuk mendiskusikan materi 
yang baru dibaca dan dipelajarinya dengan anggota 
kelompok lainnya. 
5. Perwakilan dari beberapa kelompok 
mempresentasikan hasil belajar kelompok mereka di 
depan kelas. 
6. Guru memberikan pengajaran pada anggota 
kelompok yang belum paham tentang materi 
pelajaran. 
7. Siswa mengerjakan post test untuk mengetahui ada 
tidaknya peningkatan hasil tes siswa setelah 
melakukan belajar kelompok. 
8. Guru melakukan perhitungan jumlah skor kelompok 
untuk menentukan tim mana yang dikaterorikan 
sebagai tim super. 
Kondisi 
akhir 
Melalui Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) Hasil 
Belajar Akuntansi Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan Pengelolaan Kartu Aktiva 
Tetap, Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva 
Tetap, serta Mengidentifikasi Penyusutan dan 
Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap siswa  
SMK N 1 Godean Kelas XI Akuntansi 3  




yang sering digunakan 
guru adalah metode 
ceramah dan latian soal 
 Hasil Belajar 




D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka hipotesis 
tindakan pada penelitian ini adalah melalui implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan 
Hasil Belajar Akuntansi Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Pengelolaan 
Kartu Aktiva Tetap, Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap, serta 
Mengidentifikasi Penyusutan dan Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap siswa 







A. Desain Penelitian 
Menurut Rochiati Wiraatmadja (2006: 13) penelitian tindakan kelas 
adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek 
pembelajaran mereka dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Sedangkan, 
Masnu Muslich (2011: 7) menyatakan bahwa penelitian tindakan merupakan 
penelitian yang bersifat partisiptif dan kolaboratif. Partisipatif yaitu penelitian 
tindakan dilakukan sendiri oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti memulai 
penelitian dari penentuan topik, merumuskan masalah, perencanaan, 
pelaksanaan, menganalisis, dan melaporkan. Penelitian bersifat kolaboratif 
karena dalam pelaksanaan penelitian khususnya pengamatan, diperlukan teman 
sejawat untuk membantu merekap data yang terjadi di kelas. 
Penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) merupakan 
penelitian yang dilakukan di kelas. Dikarenakan ada tiga kata yang 
membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang dapat 
diterangkan, yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. 
1. Penelitian menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek 
dengan menggunakan cara atau metodeologi tertentu untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam 
meningkatkan suatu  hal yang menarik minat dan penting bagi 
peneliti. 
2. Tindakan menunjukan pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja 
dilakukan dengan tujuan tertentu. 
3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi 
dalam pengertian yang lebih spesifik. Kelas merupakan sekelompok 
siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama 
dari guru yang sama pula (Suharsimi Arikunto (2008: 2) 
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan di kelas untuk memecahkan 
permasalahan-permasalahan yang dianggap menarik bagi peneliti. 
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Permasalahan tersebut dapat ditemukan di kelas saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung, baik pada domain afektif, kognitif, dan psikomotorik. 
Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan menggunakan siklus model 
Stephen Kemmis dan Robbin Mc Taggart, yang satu siklus penelitian terdapat 
empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  
Setelah tahap refleksi siklus I dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan tahap 
perencanaan untuk siklus II dan seterusnya (Suharsimi Arikunto, 2008: 16). 











Gambar 2. Model Tipe Stephen Kemmis dan Robbin Mc Taggart 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean 












Sleman Yogyakarta 55564. Penelitian ini dilakukan mulai pada bulan 
November 2014 sampai Maret 2015. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 
Godean tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 32 orang. Sedangkan objek 
penelitian ini adalah Hasil Belajar Akuntansi Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan Pengelolaan Kartu Aktiva Tetap, Mengidentifikasi Data 
Mutasi Aktiva Tetap, serta Mengidentifikasi Penyusutan dan Akumulasi 
Penyusutan Aktiva Tetap kelas XI Akuntansi 3 SMK N 1 Godean tahun ajaran 
2014/2015 melalui implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization  (TAI).  
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Hasil Belajar Akuntansi 
Hasil Belajar Akuntansi merupakan perubahan perilaku siswa setelah 
mengalami proses belajar mengajar akuntansi di kelas. Hasil Belajar 
Akuntansi dalam penelitian ini diukur dari mata pelajaran Akuntansi 
Keuangan Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Pengelolaan Kartu Aktiva 
Tetap, Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap, serta Mengidentifikasi 
Penyusutan dan Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap. pada siswa kelas XI 
Akuntansi 3 SMKN 1 Godean tahun ajaran 2014/2015. Hasil Belajar yang 
dinilai meliputi ranah afektif dan kognitif. Hasil belajar afektif yang diukur 
pada penelitian ini meliputi tidak menyontek pekerjaan teman, 
mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan, 
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membaca materi pelajaran, aktif dalam kerja kelompok, membantu teman 
kelompok dalam memahami materi pelajaran, berbicara dengan sopan, serta 
presentasi, bertanya dan menjawab pertanyaan saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Metode penilaiannya menggunakan observasi/pengamatan 
yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar 
kognitif yang diukur pada penelitian ini meliputi pengetahuan (C1), 
pemahaman (C2), dan aplikasi (C3) dengan Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan Pengelolaan Kartu Aktiva Tetap, Mengidentifikasi Data 
Mutasi Aktiva Tetap, serta Mengidentifikasi Penyusutan dan Akumulasi 
Penyusutan Aktiva Tetap. Metode penilaiannya menggunakan tes berupa 
pilihan ganda dan uraian yang diberikan di awal (pretest) dan di akhir (post 
test) pada masing-masing siklus.  
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
Model Pembelajaran Kooperatif yang diimplementasikan dalam 
penelitian ini adalah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI). Tahap implementasi Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) adalah sebagai 
berikut: 
a. Siswa membaca dan mempelajari materi yang telah disiapkan oleh guru. 
b. Siswa mengerjakan pre test untuk mengetahui sejauh mana materi telah 
dikuasai oleh siswa.  
c. Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 4 sampai 5 siswa untuk 
setiap anggota kelompoknya. 
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d. Selanjutnya, siswa belajar kelompok untuk mendiskusikan materi yang 
baru dibaca dan dipelajarinya dengan anggota kelompok lainnya. 
e. Perwakilan dari beberapa kelompok mempresentasikan hasil belajar 
kelompok mereka di depan kelas. 
f. Guru memberikan pengajaran pada anggota kelompok yang belum 
paham tentang materi pelajaran. 
g. Siswa mengerjakan post test untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 
hasil tes siswa setelah melakukan belajar kelompok. 
h. Guru melakukan perhitungan jumlah skor kelompok untuk menentukan 
tim mana yang dikaterorikan sebagai tim super. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan 
untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu 
kegiatan yang dapat diamati dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 
situsi buatan (Nana Sudjana, 2011: 84). Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan observasi untuk mengamati hasil belajar afektif kelas XI 
Akuntansi 3 SMKN 1 Godean. 
2. Tes Tertulis 
“Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 
melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai 
pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 
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dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik” 
(Zainal Arifin, 2013: 118). Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan 
tes tertulis sebagai pre test dan post test untuk menilai hasil belajar kognitif 
siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, perturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Suharsimi, 2013: 
201). Peneliti menggunakan data sekunder berupa nilai siswa kelas XI 
Akuntansi 3 SMKN 1 Godean tahu ajaran 2014/2015 untuk membagi 
kelompok siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
4. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan catatan yang berisi berbagai aktivitas 
dalam pembelajaran di kelas, berupa suasana kelas, pengelolaan kelas, 
aktivitas siswa dan guru, serta interaksi siswa dengan guru maupun siswa 
dengan siswa yang lain (Rochiati Wiriaatmadja, 2007: 127-128). Penelitian 
ini akan menggunakan catatan lapangan untuk mencatat segala aktivitas 
pembelajaran di kelas dengan mengimplementasikan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Team Assisted Individualiztion (TAI).  
F. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Observasi  
Peneliti menggunakan lembar observasi untuk menilai hasil belajar 
afektif siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean tahun ajaran 
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2014/2015. Lembar observasi dalam penelitian ini menggunakan skala 
penilaian. Skala penilaian mengukur penampilan atau perilaku orang lain 
oleh seseorang melalui pernyataan perilaku individu pada suatu titik 
kontinum atau suatu kategori yang bermakna nilai. Titik atau kategori diberi 
nilai rentangan mulai dari yang tertinggi sampai terendah (Nana Sudjana, 
2011: 77).  
Hasil belajar afektif  yang diukur pada penelitian ini meliputi tidak 
menyontek pekerjaan teman, mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai 
dengan waktu yang ditentukan, membaca materi pelajaran, aktif dalam kerja 
kelompok, membantu teman kelompok dalam memahami materi pelajaran, 
berbicara dengan sopan, serta presentasi, bertanya dan menjawap pertanyaan 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Berikut pedoman observasi 
penilaian hasil belajar afektif siswa dalam proses pembelajaran akuntansi 
dengan implementasi tipe Team Assisted Individualization (TAI): 
Tabel 4. Pedoman Observasi Hasil Belajar Afektif 
No Indikator Aspek yang diamati 
No 
butir 
1 Tidak menyontek pekerjaan 
teman. 
Siswa mengerjakan pre test 
secara individu. 
1 
Siswa mengerjakan post 
test secara individu. 
2 
2 Mengerjakan/mengumpulkan 
soal individu sesuai dengan 
waktu yang ditentukan. 
Siswa mampu mengerjakan 
/mengumpulkan   pre test 
yang diberikan sesuai 
waktu yang ditentukan. 
3 
Siswa mampu mengerjakan 
/mengumpulkan post test 
yang diberikan sesuai 
waktu yang ditentukan. 
4 
3 Membaca materi pelajaran Siswa membaca materi 





No Indikator Aspek yang diamati 
No 
butir 
 4 Aktif dalam kerja kelompok Siswa aktif selama diskusi 
kelompok berlangsung. 
6 
5 Membantu teman kelompok 
dalam memahami materi 
pelajaran 
Siswa membantu teman 
kelompok memahami 
materi yang belum 
dimengerti 
7 
6 Berbicara dengan sopan Siswa berbicara dengan 
sopan dan baik kepada 
guru maupun teman. 
8 
7 Presentasi, bertanya dan 
menjawab pertanyaan saat 
kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
Siswa presentasi, bertanya 
dan menjawab pertanyaan 
saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
9 
Sumber: Mimin Haryati dengan modifikasi (2007: 40) 
 
2. Tes  
Peneliti menggunakan tes Hasil Belajar Akuntansi berbentuk tes 
tertulis dilakukan di awal (pre test), di akhir (post test) pembelajaran yang 
sifatnya individual dan soal diskusi. Tes Hasil Belajar Akuntansi yang 
digunakan oleh penelitian ini adalah pilihan ganda (multiple choice) dan 
uraian. 
Tabel 5. Kisi-kisi Soal Pre Test dan Post Test Siklus I 
No Kisi-kisi soal 
Butir soal pilihan 
ganda 
Butir soal uraian 
No soal Kelompok No soal Kelompok 
1 Pengertian aktiva 
tetap 
1, 2 C1   
2 Jenis-jenis aktiva 
tetap 
 
3, 4 C1 1 C2 
3 Pengelolaan kartu 
aktiva tetap 
5, 6 C2   
5 Pencatatan transaksi 
pembelian secara 
tunai 
7 C3 2 C3 
6 Pencatatan transaksi 
pembelian secara 
kredit 
8 C2   
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No Kisi-kisi soal 
Butir soal pilihan 
ganda 
Butir soal uraian 
No soal Kelompok No soal Kelompok 
7 Pencatatan transaksi 
pertukaran dengan 
aktiva non kas 
9 C3   




10 C2   
 
Tabel 6. Kisi-kisi Soal Pre Test dan Post Test Siklus II 
No Kisi-kisi soal 
Butir soal pilihan 
ganda 
Butir soal uraian 










4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10 
C2 
C3 
1, 2 C2, C3 
 
Tabel 7. Kisi-kisi Soal Diskusi Siklus I 
No Kisi-kisi soal 
Butir soal uraian 
No soal Kelompok 
1 Dokumen transaksi yang diperlukan dalam 
pencatatan transaksi 
1 C2 
2 Pencatatan transaksi pembelian secara kredit 2 C3 
3 Pengelolaan kartu aktiva tetap dan 
pencatatan transaksi pertukaran dengan 
aktiva non kas 
3 C3 
 
Tabel 8. Kisi-kisi Soal Diskusi Siklus II 
No Kisi-kisi soal 
Butir soal uraian 
No soal Kelompok 
1 Identifikasi penyusutan dan akumulasi 
penyusutan 
1 C2 
2 Metode penyusutan aktiva tetap 2, 3 C3 
 
3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan merupakan catatan yang berfungsi sebagai perekam 
segala aktivitas proses pembelajaran yang terjadi selama implementasi 
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Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). 
Kegiatan dapat berupa interaksi siswa dengan siswa maupun antara siswa 
dengan guru.  
G. Prosedur Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan minimal dua siklus yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pada setiap siklusnya. 
Namun, jika hasil yang diperoleh belum memenuhi indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan, maka penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
1. Siklus 1 
a. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah:  
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization  (TAI), 
2) Membuat pre test dan post test untuk menilai kemampuan 
pengetahuan siswa, 
3) Membuat lembar observasi sebagai instrumen yang berisikan kejadian 
yang mungkin muncul selama proses pembelajaran, 
4) Menyiapkan catatan lapangan yang akan digunakan.   
b. Pelaksanaan 




1) Kegiatan pendahuluan 
a) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan berdoa, 
b) Guru mengkondisikan siswa agar siap memulai pelajaran dan 
mengabsen kehadiran siswa, 
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 
proses pembelajaran. 
2) Kegiatan inti 
Guru menjelaskan bagaimana proses pembelajaran akan 
berlangsung Sebelum kegiatan pelajaran dimulai guru menyuruh 
siswa untuk  belajar materi yang diberikan oleh guru. Kemudian 
melakukan pre test untuk mengukur tingkat pemahaman siswa.. 
Kemudian guru akan membagi seluruh siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil untuk mendiskusikan materi pembelajaran tersebut. 
Setelah itu, hasil diskusi dari kelompok-kelompok kecil akan 
didiskusikan kembali dengan guru dengan kelompok yang lain. 
Setelah diskusi selesai, guru melakukan post test.  
3) Kegiatan penutup 
Siswa bersama dengan guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
dan memberikan tugas untuk belajar secara individu tentang materi 







1) Peneliti akan menggunakan lembar observasi untuk mengamati 
kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung, kemudian akan 
memberikan skor pada setiap kejadian.  
2) Peneliti mencatat pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization  
(TAI) dalam catatan lapangan. 
3) Peneliti mendokumentasikan foto saat pembelajaran berlangsung. 
d. Refleksi  
1) Peneliti dan guru akan melakukan refleksi berdasarkan hasil dari 
tindakan pada siklus pertama yang tercatat pada lembar observasi, 
catatan lapangan serta hasil pre test dan post test.  
2) Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti bersama guru akan 
menyusun rencana pemecahan masalah untuk memperbaiki proses 
pembelajaran pada siklus kedua. 
2. Siklus 2 
a. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah:  
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization  (TAI) berdasarkan hasil refleksi siklus pertama, 




3) Membuat lembar observasi sebagai instrumen yang berisikan kejadian 
yang mungkin muncul selama proses pembelajaran, 
4) Menyiapkan catatan lapangan yang akan digunakan.  
b. Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan meliputi:  
1) Kegiatan pendahuluan 
a) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan berdoa, 
b) Guru mengkondisikan siswa agar siap memulai pelajaran dan 
mengabsen kehadiran siswa, 
c) Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam proses 
pembelajaran. 
2) Kegiatan inti 
Guru menjelaskan bagaimana proses pembelajaran akan 
berlangsung Sebelum kegiatan pelajaran dimulai guru menyuruh 
siswa untuk  belajar materi yang diberikan oleh guru. Kemudian 
melakukan pre test untuk mengukur tingkat pemahaman siswa.. 
Kemudian guru akan membagi seluruh siswa ke dalam kelompok-
kelompok kecil untuk mendiskusikan materi pembelajaran tersebut. 
Setelah itu, hasil diskusi dari kelompok-kelompok kecil akan 
didiskusikan kembali dengan guru dengan kelompok yang lain. 





3) Kegiatan penutup 
Siswa bersama dengan guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
dan memberikan tugas untuk belajar secara individu tentang materi 
selanjutnya yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
c. Pengamatan 
1) Peneliti akan menggunakan lembar observasi untuk mengamati 
kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung, kemudian akan 
memberikan skor pada setiap kejadian.  
2) Peneliti mencatat pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization  
(TAI) dalam catatan lapangan. 
3) Peneliti mendokumentasikan foto saat pembelajaran berlangsung. 
d. Refleksi  
1) Peneliti dan guru akan melakukan refleksi berdasarkan hasil dari 
tindakan pada siklus pertama yang tercatat pada lembar observasi, 
catatan lapangan serta hasil pre test dan post test.  
2) Berdasarkan hasil refleksi siklus pertama dan kedua tersebut, peneliti 
bersama guru akan menyimpulkan hasil tindakan yang telah dilakukan 
pada siklus pertama dan kedua untuk langkah selanjutnya. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kuantitatif. Data yang diperoleh dari observasi dan tes selanjutnya 
dianalisis untuk mengetahui Hasil Belajar Akuntansi siswa. Hasil yang 
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diperoleh akan diketahui sejauh mana peningkatan Hasil Belajar Akuntansi 
siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean tahun ajaran 2014/2015. 
1. Penilaian hasil belajar afektif  
Data penilaian hasil belajar afektif siswa diperoleh dari lembar 
observasi yang selanjutnya akan dianalisis untuk mengetahui persentase 
skor penilaian hasil belajar afektif pada setiap aspek penilaian. Langkah-
langkah untuk menilai kompetensi sikap adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan kriteria pemberian skor terhadap masing-masing siswa pada 
setiap aspek penilaian hasil belajar afektif dengan ketentuan yang dapat 
dilihat pada tabel 8. 





Tidak pernah 1 
Sumber: Nana Sudjana (2011: 77) 
b. Menjumlahkan skor masing-masing aspek penilaian hasil belajar afektif 
yang diamati dari setiap siswa 
c. Menghitung skor penilaian hasil belajar afektif siswa pada setiap aspek 
penilaian dengan dirumus sebagai berikut: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝐴𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑘𝑎𝑝 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100% 
(Sugiyono, 2012: 144) 
 
2. Penilaian hasil belajar kognitif 
Data penilaian hasil belajar kognif diperoleh dari hasil soal individu 
yang diberikan oleh peneliti. Analisis soal tersebut untuk menghitung 
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peningkatan hasil belajar dengan menghitung nilai rata-rata pre test dan post 
test dan menghitung persentase ketuntasan siswa. Langkah-langkah untuk 
menilai hasil belajar kognitif adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan batas Kriteria Ketuntasan Minimum adalah 75. 
b. Menghitung jumlah nilai setiap peserta didik sesuai dengan pedoman 
penskoran yang telah dibuat. 
c. Menghitung nilai rata-rata pre test dan post test, yaitu: 





X = Rata-rata (mean) 
∑X = Jumlah seluruh skor 
N = Banyaknya subjek 
(Nana Sudjana, 2011: 109) 
 
d. Menghitung persentase siswa yang lulus, yaitu: 
𝑃  % =  
𝑓
𝑁
 𝑥 100% 
Keterangan: 
P = angka persentase 
F = frekuensi yang sedang dicari frekuensinya dalam hal ini adalah 
jumlah siswa yang mencapai ≥ KKM 
N = jumlah frekuensi atau jumlah individu dalam subjek penelitian 
(Sugiyono, 2013: 97) 
I. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan penelitian ini adalah apabila setelah 
implementasi Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) terjadi peningkatan terhadap Hasil Belajar Akuntansi 
siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean tahun ajaran 2014/2015. Kriteria 




1. Dari segi proses 
Dilihat dari segi proses, pembentukan kompetensi dapat dikatakan 
berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian 
besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif dalam diskusi. (E. Mulyasa, 
2007: 256). Keberhasilan tindakan pada penelitian ini adalah apabila 
persentase penilaian hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa telah 
mencapai 75% atau lebih dari setiap indikator yang telah ditetapkan. 
2. Dari segi hasil 
Dilihat dari segi hasil, proses pembentukan kompetensi dapat 
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri 
peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) sesuai 
dengan komptensi dasar. (E. Mulyasa, 2007: 257). Keberhasilan tindakan 
pada penelitian ini adalah apabila rata-rata nilai pre test dan post test  
mengalami peningkatan dan sekurang-kurangnya 75% siswa telah mencapai 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
SMKN 1 Godean merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan 
Bidang Keahlian Bisnis, Manajemen, dan Teknik yang didirikan pada tanggal 9 
Agustus 1965 yang beralamatkan di Kowanan, Sidoagung, Godean, Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta 55564 Telp. (0274) 391054. SMKN 1 Godean 
memiliki 4 Kompetensi Keahlian yaitu Kompetensi Keahlian Akuntansi (3 
kelas), Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran (3 kelas), Kompetensi 
Keahlian Pemasaran (2 kelas), dan Kompetensi Keahlian Multimedia (2 kelas). 
Jumlah siswa secara keseluruhan adalah 864 siswa, yang didominasi siswa 
perempuan. 
Visi dan misi SMKN 1 Godean adalah sebagai berikut: 
1. Visi : 
Menghasilkan tamatan yang kompeten, siap mengembangkan diri, serta 
berbudi perkerti luhur. 
2. Misi : 
a. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan,  
b. Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan dan latihan, 
c. Mengembangkan kerjasama dengan Dunia Usaha/Dunia Industri/Dunia 
Kerja, 
d. Mengembangkan nilai-nilai moral dan estetika, dan 
e. Mengembangan sikap kompetitif. 
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SMKN 1 Godean memiliki gedung dan tanah yang cukup luas serta 
memiliki sarana dan prasarana penunjang kegiatan belajar mengajar yang 
memadai. Adapun sarana dan prasaran penunjang kegiatan pembelajaran 
meliputi:  
1. Fasilitas fisik meliputi: 
a. Ruang kelas yang terdiri dari 27 kelas. 
b. Ruang praktik, terdiri dari laboraturium komputer, laboraturium bahasa, 
laboraturium multimedia, laboraturium penjualan, laboraturium 
administrasi perkantoran, laboraturium komputer akuntansi,  
perpustakaan, dan bussiness center. 
c. Ruang pendukung, terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang 
wakil kepala sekolah, ruang Bimbingan dan Konseling, ruang Tata 
Usaha, ruang Pokja, ruang agama, ruang OSIS, halaman sekolah, 
lapangan upacara, dan ruang kesenian. 
2. Fasilitas kegiatan pembelajaran, terdiri atas modul belajar, media 
pembelajaran, buku paket, LCD, dan komputer. 
3. Peralatan praktik terdiri atas komputer, kamera, mesin hitung, mesin ketik 
manual, mesin cash register, pesawat telepon untuk praktik. 
4. Sarana dan prasarana olahraga, terdiri atas lapangan (voli, lompat jauh, 
lompat tinggi), bola (tendang, voli, basket, tenis, tangan, kasti), raket bulu 




Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Kegiatan 
pembelajaran dan penelitian dilakukan di kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 
Godean, dengan jumlah siswa 32 anak. Materi yang diajarkan untuk penelitian 
adalah Standar Kompetensi Mengelola Kartu Aktiva Tetap. Berikut jadwal 
pelaksanaan penelitian kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean: 
Tabel 10. Jadwal Penelitian Kelas XI Akuntansi 3 
Siklus Pertemuan Hari, tanggal Pukul Materi 




aktiva tetap dan 
mengidentifikasi 
data mutasi aktiva 
tetap 
2 Jumat, 27 
Februari 2015 
07.00–09.10 








B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Observasi Awal 
Sebelum diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) di kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean, 
peneliti melakukan wawancara dan observasi terhadap kegiatan 
pembelajaran di kelas yang dilakukan pada hari Jumat tanggal 13 Februari 
2015 pada pukul 07.00-09.10. Dari hasil wawancara dan pengamatan 
terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran akuntansi kelas XI 





a. Ditinjau dari siswa 
1) Ditinjau dari sikap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
masih rendah, yaitu ditunjukan dengan adanya pengamatan di dalam 
kelas. Pengamatan yang dilakukan peneliti pada Hari Jumat 13 
Februari 2015, menunjukan bahwa siswa yang aktif bertanya saat 
proses pembelajaran sebanyak 5 siswa dari 32 siswa. Selain itu, siswa 
yang menjawab pertanyaan pada kegiatan pembelajaran berlangsung 
hanya sebanyak 5 siswa. Hal tersebut menunjukan bahwa sikap siswa 
terhadap pelajaran akuntansi masih rendah, sehingga perlu dilakukan 
tindakan untuk meningkatkan hasil belajar afektif siswa. 
2) Ditinjau dari hasil belajar kognitif masih ada 8 siswa dari 32 siswa 
yang belum mencapai KKM 75. Hal ini menunjukan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran akuntansi di kelas tersebut belum 
maksimal. 
3) Ditinjau dari ketrampilan siswa dalam mengerjakan soal masih belum 
terampil, hal ini ditunjukkan ketika siswa bertanya dengan peneliti 
jawaban siswa sudah benar tetapi belum sesuai dengan langkah kerja. 
Kemampuan analisis pekerjaan pun belum nampak pada setiap siswa, 
karena siswa hanya mengikuti pekerjaan teman lainnya yang sudah 
mengerjakan. 
b. Ditinjau dari guru  
Kendala tidak hanya dilihat dari sisi siswa, namun juga dari sisi 
guru. Permasalahan yang dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran 
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akuntansi di kelas adalah metode pembelajaran yang digunakan guru 
masih berpusat pada guru, tanpa melibatkan keaktifan siswa selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Metode yang digunakan guru yaitu 
metode ceramah dan latihan soal, dikarenakan metode ini sudah biasa 
digunakan oleh guru dan mudah untuk diterapkan.  
Dari beberapa permasalahan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan pembelajaran akuntansi di kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean 
memerlukan suatu tindakan untuk meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi 
siswa. Cara yang diusulkan peneliti untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
adalah dengan implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI). Dengan penerapan model pembelajaran ini 
diharapkan Hasil Belajar Akuntansi siswa kelas XI Akuntansi 3 SMK N 1 
Godean dapat meningkat. 
2. Siklus I 
Pelaksanaan pembelajaran Kompetensi Dasar Mendeskripsikan 
Pengelolaan Kartu Aktiva Tetap dan Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva 
Tetap dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) pada siklus I dilaksanakan selama 6 jam 
pelajaran dalam 2 kali pertemuan. Rincian pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I yaitu pada tanggal 20 Februari 2015 pada jam pelajaran pertama 
sampai ke tiga dan pada tanggal 27 Februari 2015 pada jam pelajaran 





Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa perencanaan sebelum 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Peneliti melakukan diskusi dengan 
guru untuk menyiapkan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 
(TAI). Adapan kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan, yaitu: 
1) Menyusun silabus yang akan digunakan dalam rangka penelitian 
tindakan kelas, 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kompetensi 
Dasar Mendeskripsikan Pengelolaan Kartu Aktiva Tetap dan 
Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap, 
3) Membuat ringkasan materi pembelajaran akuntansi yang digunakan 
saat pelaksanaan pembelajaran dengan Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan Pengelolaan Kartu Aktiva Tetap dan 
Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap, 
4) Membuat soal pre test dan post test serta pedoman penskoran yang 
digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa kelas XI 
Akuntansi 3 SMKN 1 Godean tahun jaran 2014/2015, 
5) Membuat soal diskusi kelompok serta pedoman penskoran yang 
dikerjakan siswa dengan cara diskusi kelompok siswa kelas XI 
Akuntansi 3 SMKN 1 Godean tahun ajaran 2014/2015, 
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6) Menyusun lembar dan pedoman obeservasi yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar afektif siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 
Godean tahun ajaran 2014/2015, 
7) Membuat daftar nama kelompok secara heterogen yang berdasarkan 
nilai mata pelajaran akuntansi keuangan sebelumnya yang berasal 
dari guru mata pelajaran, 
8) Mempersiapkan label nomor sesuai dengan nomor absen masing-
masing siswa untuk mempermudah peneliti dan observer dalam 
menilai Hasil Belajar Akuntansi siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 
1 Godean tahun ajaran 2014/2015, 
9) Membuat format catatan lapangan yang digunakan untuk mancatat 
segala kejadian yang terjadi selama proses pembelajaran 
berlangsung, 
10) Mempersiapkan reward yang digunakan sebagai perhargaan bagi tim 
yang tergolong sebagai tim super. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat pada tahap 
perencanaan. Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti sebagai guru 
yang melaksanakan tindakan dengan dibantu oleh dua observer lain. 
Pengamatan dilaksanakan dengan berpedoman pada lembar observasi 
afektif. Pelaksanaan siklus I dilakukan selama 2 kali pertemuan dengan 6 
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jam pelajaran. Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus I adalah sebagai 
berikut: 
1) Pertemuan pertama (3 x 40 menit) 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada Hari Jumat, 20 Februari 
2015 dimulai pada jam ke-1 sampai ke-3 pukul 07.00 WIB – 09.10 
WIB. Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama dapat 
dirinci sebagai berikut: 
a) Kegiatan awal  
Pada kegiatan awal ini guru terlebih dahulu memberikan 
penjelasan tentang model pembelajaran yang akan digunakan yaitu 
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization. Selanjutnya, guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada kegiatan pembelajaran kali 
ini dan memberikan penjelasan tentang Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan Pengelolaan Kartu Aktiva Tetap dan 
Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap. 
b) Kegiatan inti 
(1) Materi 
Siswa secara individual membaca dan mempelajari materi 
pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru. Materi 
pembelajaran yang dipelajari siswa tentang Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan Pengelolaan Kartu Aktiva Tetap dan 
Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap.  
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(2) Tes penempatan 
Guru memberikan soal pre test kepada siswa yang  
dikerjakan secara individual untuk mendapatkan hasil belajar 
kognitif awal siswa. Soal pre test diberikan kepada siswa 
terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian yang 
dikerjakan selama 20 menit tentang Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan Pengelolaam Kartu Aktiva Tetap dan 
Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap. 
(3) Teams  
Setelah siswa mengerjakan soal pre test, guru membagi 
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil secara heterogen. 
Kelas XI Akuntansi 3 berjumlah 32 siswa yang terbagi 
menjadi 8 kelompok, yang diberi nama kelompok A, kelompok 
B, kelompok C, kelompok D, kelompok E, kelompok F, 
kelompok G, dan kelompok H. Setiap kelompok kecil terdiri 
atas 4 siswa yang telah dibagi berdasarkan nilai mata pelajaran 
materi sebelumnya dari guru. 
(4) Belajar kelompok 
Siswa bersama anggota kelompok yang lain 
mendiskusikan soal diskusi yang telah diberi oleh guru. Pada 
tahap diskusi, siswa terlibat aktif dalam kelompok untuk 
memecahkan soal diskusi. Soal diskusi berjumlah 3 soal yang 
semuanya adalah soal uraian.  
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c) Kegiatan penutup 
Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari dan menyampaikan kagiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya, 
yaitu presentasi.  
2) Pertemuan kedua (3 x 40 menit) 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 27 
Februari 2015 jam pelajaran ke-1 sampai ke-3 pada pukul 07.00 WIB 
– 09.10 WIB. Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua dapat 
dirinci sebagai berikut: 
a) Kegiatan awal 
Guru melakukan pengkondisian kelas yaitu membentuk tim 
sesuai dengan tim pada pertemuan sebelumnya serta mengulas 
kembali materi tentang Mendeskripsikan Pengelolaan Aktiva Tetap 
dan Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
b) Kegiatan inti 
1) Presentasi  
Presentasi dilaksanakan setelah semua tim selesai 
mengerjakan soal diskusi. Siswa yang mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok adalah perwakilan dari masing-masing 
kelompok. Penentuan tim yang mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok terlebih dahulu adalah berdasarkan kecepatan siswa 
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mengangkat tangan. Siswa lain memperhatikan dan menanggapi 
hasil presentasi dari tim yang maju presentasi. Guru memotivasi 
siswa untuk bertanya dan menanggapi hasil diskusi dari 
kelompok yang presentasi. Pada tahap presentasi ini siswa 
antusias untuk bertanya dan menanggapi hasil diskusi kelompok 
lain. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya beberapa siswa 
yang berdebat pendapat atas hasil diskusi yang disampaikan 
oleh kelompok lain. 
2) Kelompok pengajaran 
Setelah diskusi dan presentasi hasil diskusi kelompok 
selesai, guru memberikan pengajaran kepada anggota kelompok 
yang belum memahami jawaban soal diskusi maupun materi lain 
di luar soal diskusi. Siswa juga diberikan kesempatan untuk 
bertanya apabila ada materi yang belum dipahami siswa. Hal ini 
bertujuan agar siswa yang belum paham akan jawaban soal 
diskusi maupun materi menjadi mengerti setelah diberikan 
penjelasan dan pengajaran oleh guru. 
3) Tes fakta 
Guru memberikan soal post test kepada siswa yang 
dikerjakan secara individual untuk mendapatkan hasil belajar 
kognitif akhir siswa setelah melaksanakan diskusi kelompok. 
Soal post test sama dengan pre test diberikan kepada siswa 
terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian yang 
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dikerjakan selama 20 menit tentang Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan Pengelolaam Kartu Aktiva Tetap dan 
Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap. 
4) Skor tim dan rekognisi tim 
Setelah pre test, post test, dan diskusi telah dilakukan, 
guru memberikan nilai berdasarkan pedoman penskoran yang 
telah dibuat. Nilai dari pre test,  post test, dan diskusi digunakan 
untuk menentukan tim mana yang dikategorikan sebagai 3 tim 
super.  
c) Kegiatan penutup 
Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pelajaran 
yang telah dipelajari yaitu Kompetensi Dasar Mengidentifikasi 
Penyusutan dan Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap. Sebelum 
kegiatan pembelajaran diakhiri, guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.   
c. Pengamatan 
Tahap pengamatan dilakukan pada proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI). Peneliti 
menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan yang telah disusun 





1) Hasil belajar afektif 
Penilaian hasil belajar afektif siswa kelas XI Akuntansi 3 
SMKN 1 Godean menggunakan lembar observasi yang dilaksanakan 
pada pertemuan pertama dan kedua. Berikut ini menunjukan bahwa 
hasil belajar afektif yang dicapai siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 
Godean yaitu: 
Tabel 11. Hasil Belajar Afektif Siklus I 
No Indiktor Skor 
1 Tidak menyontek pekerjaan teman 71,88% 
2 Mengerjakan/mengumpulkan soal individu sesuai 
dengan waktu yang ditentukan 
77,34% 
3 Membaca materi pelajaran 86,72% 
4 Aktif dalam kerja kelompok 71,88% 
5 Membantu teman kelompok dalam memahami 
materi pelajaran 
67,97% 
6 Berbicara dengan sopan 90,63% 
7 Presentasi, bertanya, dan menjawab pertanyaan saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung 
42,97% 
Rata-rata Kelas 73,18% 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Dari data di atas diketahui bahwa terdapat empat indikator yang 
belum mencapai kriteria minimal yang telah ditetapkan, yaitu 
indikator tidak menyontek pekerjaan teman (71,88%), aktif dalam 
kerja kelompok (71,88%), membantu teman kelompok dalam 
memahami materi pelajaran (67,97%), serta presentasi, bertanya, dan 
menjawab pertanyaan saat kegiatan pembelajaran berlangsung 
(42,97%), sehingga dapat dikatakan hasil belajar afektif belum 




Jika dilihat secara individual maka persentase hasil belajar 
afektif siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 12. Pencapaian Skor Hasil Belajar Afektif Siklus I 
Persentase skor Hasil Belajar Afektif Jumlah siswa Persentase 
≥ 75% 16 siswa 50% 
< 75% 16 siswa 50% 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Persentase siswa yang telah mencapai skor 75% indikator yang 
telah diterapkan adalah sebagai berikut: 




𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≥ 75 =  
16
32
 𝑥 100% = 50% 
Jika digambarkan dalam bentuk diagram batang skor pencapaian hasil 
belajar afektif siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean pada 
Siklus I adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Diagram Batang Pencapaian Hasil Belajar Afektif Siklus I 









Jumlah siswa dengan skor ≥ 75 Jumlah siswa dengan skor < 75
Pencapaian Skor Hasil Belajar Afektif Siklus I 
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Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa secara 
individual hasil belajar afektif belum optimal. Hal tersebut 
dikarenakan secara individu siswa yang memperoleh skor minimal 
75% belum mencapai 75% dari jumlah seluruh siswa.  
2) Hasil belajar kognitif 
Pengamatan Hasil Belajar Akuntansi dilakukan oleh peneliti 
berdasarkan hasil pre test pada pertemuan pertama, dan  post test pada 
pertemuan kedua. Hasil Belajar Akuntansi pada siklus I merupakan 
hasil belajar dari Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Pengelolaan 
Kartu Aktiva Tetap dan Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap. 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada kompetensi dasar ini 
adalah 75. Hasil pengamatan pada hasil belajar pada Siklus I adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Belajar Kognitif Siklus I 
Kategori 
Nilai 
Pre Test Post Test Peningkatan 
Rata-rata 
Kelas 
Frekuensi % Frekuensi % 
N ≥ 75 14 45,16 20 64,52 - 
N < 75 17 54,84 11 35,48 - 
Jumlah 31 100 31 100 - 
Rata-rata 
Kelas 
72,48 76,06 3,58 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Jika digambarkan dalam bentuk diagram batang maka 
ketuntasan hasil belajar siswa XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean pada 




Gambar 4. Diagram Batang Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif Siklus I 
Sumber: Data Primer yang Diolah  
Berdasarkan data di atas, nilai rata-rata kelas berdasarkan hasil 
pre test adalah 72,48% sedangkan hasil post test adalah 76,06%. 
Peningkatan nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 3,58%. Jumlah 
siswa yang mengikuti pre test pada siklus I sebanyak 31 siswa, 
sedangkan 1 siswa tidak hadir karena sakit. Jumlah siswa yang 
mengikuti post test pada siklus I sebanyak 31 siswa, sedangkan 1 
siswa tidak hadir karena ijin. Ketuntasan belajar pre test pada siklus I 
sebesar 45,16%, sedangkan ketuntasan belajar post test pada siklus I 
sebesar 64,52%. 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa secara 
individual hasil belajar kognitif belum optimal. Hal tersebut 
dikarenakan secara individu siswa yang memperoleh nilai KKM 75 













Jumlah Siswa Belum Tuntas Jumlah Siswa Tuntas





d. Refleksi  
Setelah melaksanakan pembelajaran dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI), langkah 
selanjutnya adalah refleksi. Secara keseluruhan implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individulization (TAI) pada 
siklus I berjalan dengan lancar dan sudah sesuai dengan prosedur yang 
telah disusun sebelumnya. Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar afektif 
secara keseluruhan adalah 73,18% dan rata-rata ketuntasan hasil belajar 
kognitif pada post test mencapai 64,52%. Ada beberapa indikator hasil 
belajar afektif belum optimal.  
Beberapa kelemahan dalam proses pembelajaran pada siklus I, 
yaitu: 
1) Pada saat belajar secara individu ada beberapa siswa yang mengobrol 
dengan teman sebangkunya maupun teman lain bangku, 
2) Pengumuman pembagian kelompok dilakukan pada saat proses 
pembelajaran, sehingga membutuhkan waktu yang  cukup lama untuk 
mengumpulkan anggota tiap kelompoknya, 
3) Pembagian materi dan soal diskusi juga membutuhkan waktu yang 
lama karena dibagi sendiri-sendiri,  
4) Pada saat diskusi kelompok, ada beberapa siswa yang tidak ikut serta 
dalam diskusi, 
5) Pada saat berdiskusi kelompok, ada beberapa siswa yang bertanya 
pada pada anggota kelompok lain, 
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6) Pada saat mengerjakan soal pre test dan  post test, banyak siswa yang 
bekerja sama dengan temannya, 
7) Saat siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk bertanya, sedikit 
siswa yang mengajukan pertanyaan. 
Upaya perbaikan implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individualization (TAI) di kelas XI Akuntansi 3 
SMKN 1 Godean adalah sebagai berikut:  
1) Guru lebih menekankan kepada siswa agar pada saat diskusi 
kelompok siswa benar-benar aktif berdiskusi dengan anggota 
kelompok sehingga setiap anggota kelompok menguasai materi 
tersebut, 
2) Guru mengelilingi seluruh tim secara bergantian dan memastikan 
bahwa diskusi berjalan dengan baik, 
3) Saat pembagian kelompok siswa langsung berkumpul ke tempat yang 
sudah ditentukan oleh guru, 
4) Materi dan soal diskusi dimasukkan dalam satu map agar 
mempermudah guru dalam membagikannya, sehingga waktu yang 
dibutuhkan untuk membagi tidak begitu lama. 
3. Siklus II 
Pelaksanaan pembelajaran Kompetensi Dasar Mengidentifikasi 
Penyusutan dan Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap dengan menerapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
pada siklus II dilaksanakan selama 5 jam pelajaran dalam 1 kali pertemuan. 
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Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II yaitu pada tanggal 5 Maret 2015 
pada jam pelajaran ke tiga sampai ke tujuh. Adapun tahapan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Pada dasarnya perencanaan yang dilakukan pada siklus II tidak 
jauh berbeda dengan perencanaan pembelajaran pada siklus I, terutama 
pada prosedur pelaksanaannya. Perbedaannya adalah perencanaan pada 
siklus II ini berdasarkan refleksi pada pelaksanaan siklus I. Tujuannya 
adalah agar tidak terjadi lagi kesalahan yang sama pada siklus II. Adapun 
kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan, yaitu: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kompetensi 
Dasar Mengidentifikasi Penyusutan dan Akumulasi Penyusutan 
Aktiva Tetap, 
2) Membuat materi pembelajaran akuntansi yang digunakan saat 
pelaksanaan pembelajaran dengan Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi Penyusutan dan Akumulasi Penyusutan Aktiva 
Tetap, 
3) Membuat soal pre test dan post test serta pedoman penskoran yang 
digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa kelas XI 
Akuntansi 3 SMKN 1 Godean tahun jaran 2014/2015, 
4) Membuat soal diskusi kelompok serta pedoman penskoran  yang 
dikerjakan siswa dengan cara diskusi kelompok siswa kelas XI 
Akuntansi 3 SMKN 1 Godean tahun ajaran 2014/2015, 
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5) Menyusun lembar dan pedoman obeservasi yang digunakan untuk 
mengukur hasil belajar afektif siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 
Godean tahun ajaran 2014/2015, 
6) Membuat daftar nama kelompok secara heterogen yang berdasarkan 
nilai mata post test siklus I, 
7) Mempersiapkan label nomor sesuai dengan nomor absen masing-
masing siswa untuk mempermudah peneliti dan observer dalam 
menilai hasil belajar akuntansi siswa kelas XI Akuntansi 3 SMM N 1 
Godean tahun ajaran 2014/2015, 
8) Meletakan label nomor, ringkasan materi, dan soal diskusi dalam 
satu map agar mudah dalam membagikan kepada siswa, 
9) Membuat format catatan lapangan yang digunakan untuk mancatat 
segala kejadian yang terjadi selama proses pembelajaran 
berlangsung, 
10) Mempersiapkan reward yang digunakan sebagai perhargaan bagi tim 
yang tergolong sebagai tim super. 
b. Pelaksanaan tindakan 
Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat pada tahap 
perencanaan. Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti sebagai guru 
yang melaksanakan tindakan dengan dibantu oleh dua observer lain. 
Pengamatan dilaksanakan dengan berpedoman pada lembar observasi 
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sikap dan ketrampilan. Pelaksanaan siklus II dilakukan selama 1 kali 
pertemuan dengan 5 jam pelajaran.  
Kegiatan pembelajaran pada Siklus II dilaksanakan pada Hari 
Kamis, 5 Maret 2015 dimulai pada jam pelajaran ke-3 sampai ke 7 pukul 
08.40 WIB – 12.55 WIB. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dapat 
dirinci sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal  
Pada kegiatan awal ini guru terlebih dahulu menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada kegiatan pembelajaran kali ini 
dan memberikan penjelasan tentang Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi Penyusutan dan Akumulasi Penyusutan Aktiva 
Tetap. 
2) Kegiatan inti 
a) Materi 
Siswa secara individual membaca dan mempelajari materi 
pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru. Materi pembelajaran 
yang dipelajari siswa tentang Kompetensi Dasar Mengidentifikasi 
Penyusutan dan Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap.  
b) Tes penempatan 
Guru memberikan soal pre test kepada siswa yang  
dikerjakan secara individual untuk mendapatkan hasil belajar 
kognitif awal siswa. Soal pre test diberikan kepada siswa terdiri 
dari 10 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian yang dikerjakan selama 
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20 menit tentang Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Penyusutan 
dan Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap. 
c) Teams  
Setelah siswa mengerjakan soal pre test, guru membagi siswa 
ke dalam kelompok-kelompok kecil secara heterogen. Kelas XI 
Akuntansi 3 berjumlah 32 siswa yang terbagi menjadi 8 kelompok, 
yang diberi nama kelompok A, kelompok B, kelompok C, 
kelompok D, kelompok E, kelompok F, kelompok G, dan 
kelompok H. Setiap kelompok kecil terdiri atas 4 siswa yang telah 
dibagi berdasarkan nilai post test pada siklus I.  
d) Belajar kelompok 
Siswa bersama anggota kelompok yang lain mendiskusikan 
soal diskusi yang telah diberi oleh guru. Pada tahap diskusi, siswa 
terlibat aktif dalam kelompok untuk memecahkan soal diskusi. Soal 
diskusi berjumlah 3 soal yang semuanya adalah soal uraian.  
e) Presentasi  
Presentasi dilaksankan setelah semua tim selesai 
mengerjakan soal diskusi. Siswa yang mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok adalah perwakilan dari masing-masing 
kelompok. Penentuan tim yang mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok terlebih dahulu adalah berdasarkan kecepatan siswa 
mengangkat tangan. Siswa lain memperhatikan dan menanggapi 
hasil presentasi dari tim yang maju presentasi. Guru memotivasi 
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siswa untuk bertanya dan menanggapi hasil diskusi dari kelompok 
yang presentasi.  
f) Kelompok pengajaran 
Setelah diskusi dan presentasi hasil diskusi kelompok selesai, 
guru memberikan pengajaran kepada anggota kelompok yang 
belum memahami jawaban soal diskusi maupun materi lain di luar 
soal diskusi. Siswa juga diberikan kesempatan untuk bertanya 
apabila ada materi yang belum dipahami siswa. Hal ini bertujuan 
agar siswa yang belum paham akan jawaban soal diskusi maupun 
materi menjadi mengerti setelah diberikan penjelasan dan 
pengajaran oleh guru. 
g) Tes fakta 
Guru memberikan soal post test kepada siswa yang 
dikerjakan secara individual untuk mendapatkan hasil belajar 
kognitif akhir siswa setelah melaksanakan diskusi kelompok. Soal 
post test sama dengang pre test diberikan kepada siswa terdiri dari 
10 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian yang dikerjakan selama 20 
menit tentang Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Penyusutan dan 
Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap. 
h) Skor tim dan rekognisi tim 
Setelah pre test, post test, dan diskusi telah dilakukan, guru 
memberikan nilai berdasarkan pedoman penskoran yang telah 
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dibuat. Nilai dari pre test,  post test, dan diskusi digunakan untuk 
menentukan tim mana yang dikategorikan sebagai 3 tim super.  
3) Kegiatan penutup 
Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pelajaran 
yang telah dipelajari yaitu kompetensi dasar mengidentifikasi 
penyusutan dan akumulasi penyusutan aktiva tetap. Sebelum kegiatan 
pembelajaran diakhiri, guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.   
c. Pengamatan 
Tahap pengamatan dilakukan pada proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI). Peneliti 
menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan yang telah disusun 
sebelumnya. Dari kegiatan pengamatan diperoleh data sebagai berikut: 
1) Hasil belajar afektif 
Penilaian hasil belajar afektif siswa kelas XI Akuntansi 3 
SMKN 1 Godean menggunakan lembar observasi yang dilaksanakan 
pada pertemuan pertama dan kedua. Berikut ini menunjukan bahwa 
hasil belajar afektif yang dicapai siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 
Godean yaitu: 
Tabel 14. Hasil Belajar Afektif Siklus II 
No Indikator Skor 
1 Tidak menyontek pekerjaan teman 82,81% 
2 Mengerjakan/mengumpulkan soal individu sesuai 
dengan waktu yang ditentukan 
88,28% 
3 Membaca materi pelajaran 89,06% 
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No Indiktor Skor 
4 Aktif dalam kerja kelompok 78,91% 
5 Membantu teman kelompok dalam memahami 
materi pelajaran 
77,34% 
6 Berbicara dengan sopan 93,75% 
7 Presentasi, bertanya, dan menjawab pertanyaan 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung 
78,91% 
Rata-rata Kelas 84,46% 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Apabila dilihat skor pada setiap indikator hasil belajar afektif 
siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean telah mencapai kriteria 
minimal yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu 75%. Hal ini berbeda 
dengan siklus I di mana indikator yang belum tercapai ada empat 
indikator. Rata-rata kelas skor hasil belajar afektif telah mencapai 
84,56% yang berarti bahwa siklus II kriteria rata-rata minimal kelas 
yaitu 75% telah tercapai. 
Jika dilihat secara individual maka persentase hasil belajar 
afektif siswa kelas XI Akuntansi 3 SMK N 1 Godean adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 15. Pencapaian Skor Hasil Belajar Afektif Siklus II 
Persentase skor Hasil Belajar Afektif Jumlah siswa Persentase 
≥ 75% 29 siswa 90,63% 
< 75% 3 siswa 9,37% 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Persentase siswa yang telah mencapai skor 75% indikator yang 
telah diterapkan adalah sebagai berikut: 




𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≥ 75 =  
29
32
 𝑥 100% = 90,63% 
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Jika digambarkan dalam bentuk diagram batang skor pencapaian hasil 
belajar afektif siswa kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean pada 
Siklus II adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Diagram Batang Pencapaian Hasil Belajar Afektif Siklus II 
Sumber: Data Primer yang Diolah  
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa secara 
individual hasil belajar afektif sudah optimal. Hal tersebut 
dikarenakan secara individu siswa yang memperoleh skor minimal 
75% telah mencapai 75% dari jumlah seluruh siswa.  
2) Hasil belajar kognitif 
Pengamatan Hasil Belajar Akuntansi dilakukan oleh peneliti 
berdasarkan hasil pre test dan  post test. Hasil Belajar Akuntansi pada 
siklus II merupakan hasil belajar dari Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi Penyusutan dan Akumulasi Penyusutan Aktiva 














Jumlah siswa dengan skor ≥ 75 Jumlah siswa dengan skor < 75
Pencapaian Skor Hasil Belajar Afektif Siklus II 
97 
 
ini adalah 75. Hasil pengamatan pada hasil belajar pada Siklus II 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 16. Hasil Belajar Kognitif Siklus II 
Kategori 
Nilai 
Pre Test Post Test Peningkat
an Rata-
rata Kelas 
Frekuensi % Frekuensi % 
N ≥ 75 15 46,875 26 81,25 - 
N < 75 17 53,125 6 18,75 - 
Jumlah 32 100 32 100 - 
Rata-rata 
Kelas 
68,94 81,72 12,78 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Jika digambarkan dalam bentuk diagram batang maka 
ketuntasan hasil belajar siswa XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean pada 
siklus II adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Diagram Batang Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif  
Siklus II 
Sumber: Data Primer yang Diolah  
Berdasarkan data di atas, nilai rata-rata kelas berdasarkan hasil 
pre test adalah 68,94% sedangkan hasil post test adalah 81,72%. 















Jumlah Siswa Belum Tuntas Jumlah Siswa Tuntas





Jumlah siswa yang mengikuti pre test dan post test pada siklus II 
sebanyak 32 siswa. Ketuntasan belajar pre test pada siklus II sebesar 
46,875%, sedangkan ketuntasan belajar post test pada siklus II sebesar 
81,25%. Hal ini menunujukan bahwa ≥ 75% dari keseluruhan siswa 
telah memenuhi KKM. 
d. Refleksi  
Secara keseluruhan implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individulization (TAI) pada siklus II berjalan dengan 
lancar dan sudah sesuai dengan prosedur yang telah disusun sebelumnya. 
Proses pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) pada siklus 
II menunjukan hasil yang memuaskan dan telah memenuhi kriteria yang 
telah ditetapkan. Hal ini terbukti dari hasil belajar afektif, kognitif, dan 
psikomotorik yang dicapai siswa telah mencapai kriteria minimal yang 
telah ditetapkan. Hasil refleksi pelaksanaan tindakan siklus II diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Hasil Belajar Afektif 
Hasil belajar afektif yang dicapai siswa setelah dilaksanakan 
proses pembelajaran Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) pada siklus II menunjukan adanya 
peningkatan dari siklus I ke siklus II dan telah sesuai dengan target 
yng diharapkan yaitau 75% dari seluruh jumlah siswa di kelas XI 
Akuntansi 3 mencapai persentase minimal yaitu 75%. Hal tersebut 
telah ditunjukan bahwa rata-rata skor hasil belajar afektif siswa pada 
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siklus II adalah 84,46% sedangkan pada siklus I adalah 73,18%. 
Dengan demikian terdapat peningkatan sebesar 11,28% dari siklus I 
ke siklus II. Dapat disimpulkan bahwa implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assiasted Individualization (TAI) 
telh berhasil meningktkan hasil belajar afektif. 
2) Hasil Belajar Kognitif 
Hasil belajar kognitif  yang dicapai siswa setelah dilaksanakan 
proses pembelajaran Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) pada siklus II menunjukan adanya 
peningkatan dari siklus I ke siklus II dan telah sesuai dengan target 
yng diharapkan yaitu 75% dari seluruh jumlah siswa di kelas XI 
Akuntansi 3 telah mencapai KKM yaitu 75. Hal tersebut telah 
ditunjukan bahwa rata-rata nilai pre test sebesar 68,94% sedangkan 
post test sebesar 81,72%. Dengan demikian terdapat peningkatan 
sebesar 12,78% dari nilai pre test ke post test. Sedangkan jumlah 
siswa yang tuntas pada pre test sebesar 46,875% dan jumlah siswa 
yang tuntas pada post test mencapai 81,25%, atau meningkat 
34,375%. Dapat disimpulkan bahwa implementasi Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assiasted Individualization (TAI) 
telah berhasil meningktkan Hasil Belajar Kognitif. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari penelitian yang telah dilakukan meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi telah diperoleh data seperti tersebut di 
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atas. Dalam pelaksanaan pembelajaran akuntansi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) baik pada siklus I 
maupun II menunjukan adanya peningkatan hasil belajar afektif dan kognitif. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlina Permatasari 
(2012) tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team 
Assisted Individualization) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi Siswa 
Kelas XI Akuntansi 1 SMK Abdi Nagara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013. 
Penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan 
Hasil Belajar Akuntansi siswa. Untuk lebih jelasnya berikut akan dijelaskan 
lebih anjut tentang perbandingan data siklus I dan siklus II. 
1. Peningkatan Hasil Belajar Afektif 
Berdasarkan data peningkatan skor hasil belajar afektif siklus I dan 
siklus II dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan skor rata-rata berdasarkan 
hasil observasi dari siklus I ke siklus II. Jika dilihat dari persentase siklus I 
menunjukan skor sebesar 73,18% dan siklus II menunjukan skor rata-rata 
84,46% sehingga terjadi pengingktan sebesar 11,28%. Tingkat keberhasilan 
Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individulization (TAI) untuk meningkatkan hasil belajar afektif disajikan 
dalam tabel di bawah ini: 










1 Tidak menyontek pekerjaan 
teman 













soal individu sesuai dengan 
waktu yang ditentukan 
77,34% 88,28% 10,94% 
3 Membaca materi pelajaran 86,72% 89,06% 2,34% 
4 Aktif dalam kerja kelompok 71,88% 78,91% 7,03% 
5 Membantu teman kelompok 
dalam memahami materi 
pelajaran 
67,97% 77,34% 9,37% 
6 Berbicara dengan sopan 90,63% 93,75% 3,12% 
7 Presentasi, bertanya, dan 
menjawab pertanyaan saat 
kegiatan pembelajaran 
berlangsung 
42,97% 78,91% 35,94% 
Rata-Rata 73,18% 84,46% 11,28% 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Peningkatan hasil belajar afektif di atas dapat pula dilihat dalam 
diagram batang yang disajikan di bawah ini: 
 
Gambar 7. Diagram Batang Hasil Belajar Afektif  Siklus I dan Siklus II 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Jika digambarkan dalam diagram batang data rata-rata skor hasil 
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Gambar 8. Diagram Batang Rata-rata Hasil Belajar Afektif Siklus I dan 
Siklus II 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
Dari pembahasan terhadap ketujuh indikator hasil belajar afektif 
diperoleh peningkatan skor ada setiap indikatornya. Selain itu, peningkatan 
hasil belajar afektif secara Individual yang dilihat dari ketercapaian 
indikator setiap siswa juga mengalami peningkatan.  
2. Peningkatan hasil belajar kognitif 
Hasil belajar kognitif Standar Kompetensi Mengelola Kartu Aktiva 
Tetap diukur melalui pre test dan post test. Kompetensi Dasar pada siklus I 
adalah Mengdeskripsikan Pengelolaan Kartu Aktiva Tetap dan 
Mengidentifikasi Data Mutasi Aktiva Tetap sedangkan pada siklus II yaitu 
Mengidentifikasi Penyusutan dan Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap. 
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) hasil rata-rata pre 














Siklus I Siklus II
Rata-rata Skor Hasil Belajar Afektif 
Siklus I dan Siklus II
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Tabel 18. Rekapitulasi Hasil Belajar Kognitif Siklus I 
Kategori 
Nilai 
Pre Test Post Test Peningkatan 
Rata-rata Kelas Frekuensi % Frekuensi % 
N ≥ 75 14 45,16 20 64,52 - 
N < 75 17 54,84 11 35,48 - 
Jumlah 31 100 31 100 - 
Rata-rata 
Kelas 
72,48 76,05 3,58% 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Tabel 19. Rekapitulasi Hasil Belajar Kognitif Siklus II 
Kategori 
Nilai 
Pre Test Post Test Peningkatan 
Rata-rata Kelas Frekuensi % Frekuensi % 
N ≥ 75 15 46,875 26 81,25 - 
N < 75 17 53,125 6 18,75 - 
Jumlah 32 100 32 100 - 
Rata-rata 
Kelas 
68,94 81,72 12,78% 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Jika dibandingkan secara garis besar maka perbandingan rata-rata nilai 
kelas siswa kelas XI Akuntansi 3 dari siklus I dan siklus II adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 20. Perbandingan Rata-rata Nilai dari Siklus I ke Siklus II 
Siklus ke 
Nilai Rata-rata Kelas 
Peningkatan 
Pre test Post test 
I 72,48 76,05 3,58% 
II 68,94 81,72 12,78% 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Terlihat jelas jika terjadi peningkatan dalam setiap siklus baik di 
siklus I maupun siklus II. Dalam siklus I terjadi peningkatan sebesar 3,58% 
sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 12,78%  dari pre test  
ke post test. Jika digambarkan dalam diagram batang rata-rata nilai siswa di 




Gambar 9. Diagram Batang Rata-rata Hasil Belajar Kognitif Siklus I dan 
Siklus II 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
Peningkatan rata-rata nilai kelas dari pre test ke post test jika 
digambarkan dalam diagram batang dapat ditunjukan sebagai berikut: 
 
Gambar 10. Diagram Batang Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar Kognitif  
Siklus I dan Siklus II 











Pre test Post test













Siklus I Siklus II
Peningkatan Rata-rata Nilai Kelas
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Jika dibandingkan secara garis besar maka perbandingan persentase 
ketuntasan hasil belajar kognitif dari Siklus I dan Siklus II adalah sebagai 
berikut: 




Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif (%) 
Peningkatan Pre test Post Test 
N < 75 % N ≥ 75 % 
I 14 45,16 20 64,52 19,36% 
II 15 46,875 26 81,25 34,375% 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Jika digambarkan dalam diagram batang persentase ketuntasan hasil 
belajr siswa kelas XI Akuntansi 3 dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Gambar 11. Diagram Batang Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif Siklus I dan 
Siklus II 
Sumber: Data Primer yang Diolah 
D. Keterbatasan  penelitian  
Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam 















Jumlah Siswa Belum Tuntas Jumlah Siswa Tuntas
Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif Post test 





Individualization (TAI) di kelas XI Akuntansi 3 SMKN 1 Godean Tahun 
Ajaran 2014/2015. Beberapa hal tersebut yaitu: 
1. Adanya perubahan jadwal di mana hari Hari Kamis tanggal 26 Februari 
2015 sekolah mengadakan Tes Pendalaman Materi untuk kelas XII sehingga 
tidak ada proses pembelajaran yang seharusnya bisa digunakan untuk 
melaksanakan tindakan. Peneliti juga harus mengubah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. 
2. Dari enam aspek hasil belajar pengetahuan yaitu pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian, hanya tiga aspek pengetahuan, 
yaitu pengetahuan, pemahaman dan penerapan yang dinilai dapam 
penelitian ini. 
3. Dari karakteristik ranah afektif yaitu sikap, minat, konsep diri, nilai, dan 
moral, hanya satu aspek yaitu sikap yang dinilai dalam penelitian ini. 
4. Soal pre test dan post test yang digunakan untuk menilai hasil belajar 
kognitif tidak dilakukan uji coba terlebih dahulu. 
5. Sebelum dilaksanakan penelitian tindakan, tidak dilakukan penilaian hasil 
belajar afektif sehingga tidak diketahui hasil belajar afektif sebelum 
implementsi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization. 
6. Pada tahap penghargaan tim setiap siklus tidak dapat dilaksanakan pada 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab VI dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dapat Meningkatkan Hasil Belajar Afektif Standar 
Kompetensi Mengelola Kartu Aktiva Tetap Siswa Kelas XI Akuntansi 3 
SMK N 1 Godean Tahun Ajaran 2014/2015. Hal tersebut dibuktikan dengan 
peningkatan skor Hasil Belajar Afektif yang didapat melalui observasi dan 
lembar observasi diperoleh 73,18% pada siklus I meningkat menjadi 
84,46% pada siklus II atau terjadi peningkatan sebesar 11,28%.  
2. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dapat Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Standar 
Kompetensi Mengelola Kartu Aktiva Tetap Siswa Kelas XI Akuntansi 3 
SMK N 1 Godean Tahun Ajaran 2014/2015. Hal tersebut dibuktikan dengan 
peningkatan hasil rata-rata kognitif melalui pre test dan post test. Pada 
siklus I rata-rata nilai pre test sebesar 72,48% meningkat menjadi 76,06% 
dari nilai post test atau terjadi peningkatan sebesar 3,58%. Pada siklus II 
rata-rata nilai pre test sebesar 68,94% meningkat menjadi 81,72% atau 
terjadi peningkatan sebesar 12,78%. Ketuntasan belajar meningkat sebesar 
16,73% yang dihitung dari ketuntasan belajar pada post test siklus I sebesar 




B. Saran  
1. Bagi Guru 
a. Dari hasil penilaian hasil belajar afektif, indikator membantu teman 
kelompok dalam memahami materi pelajaran pada hasil belajar afektif 
memperoleh skor paling rendah yaitu 77,34%. Sehingga diharapkan guru 
menerapkan model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan 
hubungan kerja sama siswa untuk membantu teman dalam memahami 
materi.  
b. Bagi siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), guru memberikan soal-soal latihan tambahan agar 
siswa dapat menguasai materi yang telah diajarkan. 
c. Dalam melaksanakan pembelajaran guru dapat menerapkan Model 
Pembelajaran Koopeartif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
pada kompetensi dasar yang lain, yang diharapkan dapat memicu 
peningkatan hasil belajar afektif dan kognitif. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan menumbuhkan sikap tidak menyerah dalam 
menghadapi kesulitan belajar akuntansi, sehingga Hasil Belajar 
Akuntansi siswa dapat optimal. 
b. Siswa dapat meningkatkan kerja sama kelompok dalam hal membantu 
memahami materi kepada anggota kelompok agar tercipta hubungan 




3. Bagi penelitian selanjutnya 
a. Hasil penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebatas 
observasi untuk mengukur hasil belajar afektif, sehingga untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode pengumpulan data 
yang lain seperti penilaian diri, penilaian antarpeserta didik, dan jurnal. 
b. Hasil penelitian ini terfokus pada hasil belajar siswa secara klasikal 
(keseluruhan), sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
memberikan data hasil belajar siswa secara individu karena untuk 
menentukan hasil belajar siswa sudah tuntas atau belum berdasarkan 
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Lampiran 1. Daftar Nilai Kelas XI Akuntansi 3 
DAFTAR NILAI KELAS XI AKUNTANSI 3 
TAHUN AJARAN 2014/2015 
  
No Nama Nilai 
1 Ade Erma Padmawati 73 
2 Anisa Noviantari 60 
3 Ari Ambarwati Ningrum 86 
4 Ayu Nur Fitriani 99 
5 Dyah Nurseptiani 100 
6 Erlina Apriani 73 
7 Farda Fatrodin 96 
8 Fatimah 96 
9 Fatimah Putri Pertiwi 100 
10 Febriyanti Ratnasari 99 
11 Fifi Budiarti 84 
12 Ike Putri Anjani 84 
13 Inriawati 88 
14 Juwariyah 73 
15 Lina Dwiyana 65 
16 Lina Ermiana Wakhidah 73 
17 Lu’luil Azizah 73 
18 Nadia Pratiwi 86 
19 Natalia Niken Utami 84 
20 Oktavia Indriani 84 
21 Rani Maghfiroh 90 
22 Rinawati Hamdayani 86 
23 Riya Nurmaningsih 86 
24 Sherlyn Fatika Sari 86 
25 Siti Mucharomah 99 
26 Siti Nur Arsyah 100 
27 Tiya Nurfatimah 86 
28 Tristya Ayu Pratiwi 86 
29 Vitya Risti Andari 84 
30 Wahyu Pramudita Ayuningtyas 84 
31 Wahyu Puji Astuti 82 














Lampiran 3. Lembar Penilaian Hasil Belajar Afektif 
Lembar Penilaian Hasil Belajar Afektif 
Siswa Kelas XI Akuntansi 3 SMK N 1 Godean Tahun Ajaran 2014/2015 
Siklus/Pertemuan : 
Materi Pelajaran : 
Tanggal  : 
No Nama Siswa 
Aspek yang diamati 
Jml Persentase 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1             
2             
3             
4             
5             
6             
7             
8             
9             
10             
11             
12             
13             
14             
15             
16             
17             
18             
19             
20             
Skor   
Skor Rata-rata   
 
Keterangan: 
1. Siswa mengerjakan  pre test secara individu. 
2. Siswa mengerjakan  post test secara individu. 
3. Siswa mampu mengerjakan /mengumpulkan   pre test yang diberikan sesuai 
waktu yang ditentukan. 
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4. Siswa mampu mengerjakan /mengumpulkan post test yang diberikan sesuai 
waktu yang ditentukan. 
5. Siswa membaca materi pelajaran saat proses pembelajaran berlangsung. 
6. Siswa aktif selama diskusi kelompok berlangsung. 
7. Siswa membantu teman kelompok dalam memahami materi pelajaran. 
8. Siswa berbicara dengan sopan dan baik kepada guru maupun teman. 







Lampiran 4. Pedoman Observasi Penilaian Hasil Belajar Afektif 
Pedoman Observasi Penilaian Hasil Belajar Afektif 
Siswa Kelas XI Akuntansi 3 SMK N 1 Godean Tahun Ajaran 2014/2015 
Petunjuk pengisian lembar penilaian: 
1. Pahami setiap aspek yang akan diamati, 
2. Berikan penilaian berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 
No Indikator Aspek yang diamati 
No 
butir 
1 Tidak menyontek pekerjaan 
teman. 
Siswa mengerjakan pre test 
secara individu. 
1 




soal individu sesuai dengan 
waktu yang ditentukan. 
Siswa mampu mengerjakan 
/mengumpulkan   pre test 
yang diberikan sesuai waktu 
yang ditentukan. 
3 
Siswa mampu mengerjakan 
/mengumpulkan post test 
yang diberikan sesuai waktu 
yang ditentukan. 
4 
3 Membaca materi pelajaran Siswa membaca materi 
pelajaran saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
5 
4 Aktif dalam kerja kelompok Siswa aktif selama diskusi 
kelompok berlangsung. 
6 
5 Membantu teman kelompok 
dalam memahami materi 
pelajaran 
Siswa membantu teman 
kelompok memahami materi 
yang belum dimengerti 
7 
6 Berbicara dengan sopan Siswa berbicara dengan sopan 
dan baik kepada guru maupun 
teman. 
8 
7 Presentasi, bertanya dan 
menjawab pertanyaan saat 
kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
Siswa presentasi, bertanya 
dan menjawab pertanyaan 




Kriteria pemberian skor pada penilaian kompetensi sikap yang diamati: 
No Aspek yang diamati Kriteria Skor 
1 Siswa mengerjakan pre test 
secara individu 
Selalu : siswa mengerjakan pre 





  Sering : siswa mengerjakan pre 
test sambil melirik jawaban 
teman 
3 
Kadang-kadang : siswa 
mengerjakan pre test sambil 
melihat jawaban teman 
2 
Tidak Pernah : siswa 
mengerjakan pre test berdiskusi 
dengan teman 
1 
2 Siswa mengerjakan post test 
secara individu 
Selalu : siswa mengerjakan post 
test secara individu 
4 
Sering : siswa mengerjakan post 
test sambil melirik jawaban 
teman 
3 
Kadang-kadang : siswa 
mengerjakan post test sambil 
melihat jawaban teman 
2 
Tidak Pernah : siswa 
mengerjakan  post test 
berdiskusi dengan teman 
1 
3 Siswa mampu 
mengerjakan/mengumpulkan 
pre test yang diberikan 
sesuai waktu yang 
ditentukan. 
Selalu : siswa 
mengerjakan/mengumpulkan 
pre test yang diberikan sesuai 
waktu yang ditentukan 
4 
Sering : siswa dalam 
mengerjakan/mengumpulkan 
pre test terlambat satu sampai 
dua menit  
3 
Kadang-kadang : siswa dalam 
mengerjakan/mengumpulkan 
pre test terlambat tiga sampai 
lima menit 
2 
Tidak Pernah : siswa dalam 
mengerjakan/mengumpulkan 
pre test terlambat lebih dari lima 
menit 
1 
4 Siswa mampu 
mengerjakan/mengumpulkan 
post test yang diberikan 
sesuai waktu yang 
ditentukan. 
Selalu : siswa 
mengerjakan/mengumpulkan 
post test yang diberikan sesuai 
waktu yang ditentukan 
 
4 
Sering : siswa dalam 
mengerjakan/mengumpulkan 
post test terlambat satu sampai 
dua menit  
3 




post test terlambat tiga sampai 
lima menit 
Tidak Pernah : siswa dalam 
mengerjakan/mengumpulkan 
post test terlambat lebih dari 
lima menit 
1 
5 Siswa membaca materi 
pelajaran saat proses 
pembelajarn berlangsung. 
Selalu : siswa membaca materi 
di awal dan saat mengerjakan 
soal diskusi. 
4 
Sering : siswa membaca materi 
hanya saat mengerjakan soal 
diskusi saja. 
3 
Kadang-kadang : siswa 
membaca materi di awal 
pembelajaran saja. 
2 
Tidak pernah : siswa tidak 
membaca materi pelajaran. 
1 
6 Siswa aktif selama diskusi 
kelompok berlangsung. 
Selalu : siswa selalu aktif selama 
diskusi kelompok 
4 
Sering : siswa aktif selama 
diskusi tiga hingga empat kali 
3 
Kadang-kadang : siswa aktif 
selama diskusi satu hingga dua 
kali 
2 
Tidak pernah : siswa tidak 
pernah aktif selama diskusi 
kelompok 
1 
7 Siswa membantu teman 
kelompok memahami materi 
yang belum dimengerti. 
Selalu : siswa selalu membantu 
teman kelompok memahami 
materi yang belum dimengerti. 
4 
Sering : siswa membantu lebih 
dari dua teman kelompok 
memahami materi yang belum 
dimengerti. 
3 
Kadang-kadang : siswa hanya 
membantu satu sampai dua 
teman kelompok memahami 
materi yang belum dimengerti. 
2 
Tidak pernah : siswa tidak 
membantu teman kelompok 
memahami materi yang belum 
dimengerti. 
1 
8 Siswa berbicara dengan 
sopan dan baik kepada guru 
maupun teman. 
Selalu : siswa berbicara dengan 





Sering : siswa berbicara dengan 
sopan dan baik kepada guru 
tetapi tidak dengan teman 
sekelompoknya. 
3 
Kadang-kadang : siswa 
berbicara dengan sopan dan baik 
kepada guru tetapi tidak dengan 
teman.  
2 
Tidak pernah : siswa berbicara 
dengan tidak sopan dan kasar 
kepada guru maupun teman. 
1 
9 Presentasi, bertanya dan 
menjawab pertanyaan saat 
kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
Selalu : siswa presentasi, 
bertanya dan menjawab 
pertanyaan saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
4 
Sering : siswa presentasi dan  
bertanya atau menjawab 
pertanyaan saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
3 
Kadang-kadang : siswa 
presentasi/bertanya/menjawab 
pertanyaan saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
2 
Tidak pernah : siswa tidak  
presentasi, bertanya, dan 










Lampiran 5. Form Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
(Siklus .../ Pertemuan ...) 
 
Hari, tanggal : ........................... 
Jam ke  : ........................... 
Pukul  : ........................... 
Materi  : ......................... 
















Sleman, 20 Februari 2015 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Dra. Rr Esthi Utami 












1. Pembagian Kelompok Siklus I 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus I 
3. Ringkasan Materi Siklus I 
4. Soal Pre Test dan Post Test Siklus I 
5. Pedoman Penskoran Soal Pre Test dan Post Test 
Siklus I 
6. Soal Diskusi Siklus I 
7. Pedoman Penskoran Soal Diskusi Siklus I 
8. Daftar Hadir Siswa Siklus I 
9. Hasil Belajar Afektif Siklus I 
10. Hasil Belajar Kognitif Pre Test Siklus I 
11. Hasi Belajar Kognitif Post Test Siklus I 
12. Daftar Perbandingan Nilai Pre Test dan Post 
Test Siklus I 
13. Daftar Nilai Tim Super Siklus I 






Lampiran 6. Pembagian Kelompok Diskusi Siklus I 
 PEMBAGIAN KELOMPOK DISKUSI SIKLUS I 
KELAS XI AKUNTANSI 3 
 
No Nama Nilai Kategori Kelompok  
1 Ade Erma Padmawati 73,00 Rendah E 
2 Anisa Noviantari 60,00 Rendah H 
3 Ari Ambarwati Ningrum 86,00 Sedang II A 
4 Ayu Nur Fitriani 99,00 Tinggi F 
5 Dyah Nurseptiani 100,00 Tinggi C 
6 Erlina Apriani 73,00 Rendah C 
7 Farda Fitrodin 96,00 Tinggi H 
8 Fatimah 96,00 Tinggi G 
9 Fatimah Putri Pertiwi 100,00 Tinggi B 
10 Febriyanti Ratnasari 99,00 Tinggi E 
11 Fifi Budiarti 84,00 Sedang II G 
12 Ike Putri Anjani 84,00 Sedang II F 
13 Inriawati 88,00 Sedang I B 
14 Juwariyah 73,00 Rendah B 
15 Lina Dwiyana 65,00 Rendah G 
16 Lina Ermiana Wakhidah 73,00 Rendah D 
17 Lu’luil Azizah 73,00 Rendah A 
18 Nadia Pratiwi 86,00 Sedang I H 
19  Natalia Niken Utami 84,00 Sedang II E 
20 Oktavia Indriani 84,00 Sedang II D 
21 Rani Maghfiroh 90,00 Sedang I A 
22 Rinawati Hamdayani 86,00 Sedang I G 
23 Riya Nurmaningsih 86,00 Sedang I F 
24 Sherlyn Fatika Sari 86,00 Sedang I E 
25 Siti Mucharomah 99,00 Tinggi D 
26 Siti Nur Ayshah 100,00 Tinggi A 
27 Tiya Nurfatimah 86,00 Sedang I D 
28 Tristya Ayu Pratiwi 86,00 Sedang I C 
29 Vitya Risti Andari 84,00 Sedang II C 
30 Wahyu Pramudita Ayuningtyas 84,00 Sedang II B 
31 Wahyu Puji Astuti 82,00 Sedang II H 










26 Siti Nur Ayshah 
21 Rani Maghfiroh 
3 Ari Ambarwati Ningrum 




9 Fatimah Putri Pertiwi 
13 Inriawati 





5 Dyah Nurseptiani 
28 Triastya Ayu Pratiwi 
29 Vitya Risti Andari 




25 Siti Mucharomah 
27 Tiya Nurfatimah 
20 Oktavia Indriani 











10 Febriyanti Ratnasari 
24 Sherlyn Fatika Sari 
18 Natalia Niken Utami 




4 Ayu Nur Fitriani 
23 Riya Nurmaningsih 
12 Ike Putri Anjani 




8  Fatimah 
22 Rinawati Hamdayani 
11 Fifi Budiarti 




7 Farda Fitrodin 
18  Nadia Pratiwi 
33 Wahyu Puji Astuti 









Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TAHUN AJARAN 2014/2015 
 
Satuan Pendidikan : SMK N 1 Godean 
Kompetensi Keahlian : Akuntansi 
Mata Diklat  : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester : XI/2 
Alokasi Waktu : 6 jam @ 40 menit 
Standar Kompetensi : 119.KK.8 Mengelola Kartu Aktiva Tetap 
 
A. Kompetensi Dasar 
1. Mendeskripsikan pengelolaan kartu aktiva tetap  
2. Mengidentifikasi data mutasi aktiva tetap 
B. Indikator 
1.1 Menyediakan peralatan yang dibutuhkan untuk pengelolaan kartu aktiva 
tetap 
1.2 Menyediakan data transaksi aktiva tetap 
2.1 Mengidentifikasi saldo awal aktiva tetap 
2.2 Mengidentifikasi bukti penambahan aktiva tetap 
2.3 Mengidentifikasi bukti penghentian pemakaian aktiva tetap 
2.4 Memverifikasi bukti penambahan aktiva tetap 
2.5 Memverifikasi bukti penghentian pemakaian aktiva tetap 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian aktiva tetap. 
2. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis aktiva tetap.  
3. Siswa mampu mempersiapkan pengelolaan kartu aktiva tetap. 
4. Siswa mampu mengetahui format kartu aktiva tetap. 
5. Siswa mampu menyebutkan dokumen transaksi yang diperlukan dalam 
pencatatan aktiva tetap. 
6. Siswa mampu mencatat transaksi pembelian aktiva tetap secara tunai. 
7. Siswa mampu mencatat transaksi pembelian aktiva tetap secara kredit. 
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8. Siswa mampu mencatat transaksi pertukaran aktiva tetap dengan aktiva 
nonkas. 
9. Siswa mampu mencatat transaksi aktiva tetap dari sumbangan pihak lain. 
D. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian aktiva tetap 
2. Jenis-jenis aktiva tetap 
3. Mempersiapkan pengelolaan kartu aktiva tetap 
4. Format kartu aktiva tetap 
5. Dokumentasi transaksi yang diperlukan 
6. Pencatatan transaksi pembelian aktiva tetap secara tunai 
7. Pencatatan transaksi pembelian aktiva tetap secara kredit 
8. Pencatatan transaksi pertukaran dengan aktiva nonkas 
9. Pencatatan transaksi aktiva tetap dari sumbangan pihak lain 
E. Strategi dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : Kooperatif tipe Team Assisted Individualization  
2. Metode   : Ceramah, Diskusi, Pemberian Tugas  
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan I  
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
Kegiatan 
pendahuluan 
a. Guru membuka proses 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan 
berdoa 






b. Guru menyimak siswa 
yang membaca Al-Qur’an 
b. Siswa yang beragama 
Islam membaca Al-
Qur’an, untuk agama lain 
beribadah sesuai dengan 
agama masing-masing.  
c. Guru mengkondisikan 
siswa dan mengabsen 
kehadiran siswa 
 
d. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai dalam proses 
pembelajaran. 
c. Siswa mendengarkan  
tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai dalam proses 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti Eksplorasi: 
a. Guru menyuruh siswa 
 





untuk membaca dan 
mempelajari materi yang 
akan dipelajari 
mempelajari materi yang 
akan dipelajari 
b. Guru memberikan pre test 
kepada siswa diawal 
pembelajaran 
b. Siswa mengerjakan pre 
test  diawal pembelajaran 
 
Elaborasi:  




d. Guru mempersilahkan 
siswa untuk belajar 
kelompok untuk 
mendiskusikan materi 
c. Siswa membentuk belajar 
kelompok untuk 
mendiskusikan materi  
 Konfirmasi: 
e. Guru memberi 
kesempatan untuk siswa 
bertanya terkait materi 
 
d. Siswa mengajukan 




a. Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran 













c. Guru mengakhiri pelajaran 
dengan berdoa dan 
mengucapkan salam 
c. Siswa berdoa dan 
menjawab salam 
Pertemuan II 
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
Kegiatan 
pendahuluan 
a. Guru membuka proses 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan 
berdoa 






b. Guru menyimak siswa 
yang membaca Al-Qur’an 
b. Siswa yang beragama 
Islam membaca Al-
Qur’an, untuk beragama 
lain beribadah sesuai 
dengan agama masing-
masing.  
c. Guru mengkondisikan 
siswa dan mengabsen 
kehadiran siswa 
 
d. Guru menyampaikan 
secara singkat materi pada 
c. Siswa mendengarkan  
materi yang disampikan 
134 
 
pertemuan sebelumnya. oleh guru. 
Kegiatan Inti Eksplorasi: 
a. Guru menyuruh siswa 
untuk mempelajari materi 
dan hasil diskusi sebelum 
presentasi 
 
a. Siswa mempelajari materi 










b. Perwakilan kelompok 
siswa mempresentasikan 
hasil belajar kelompok 
 
Konfirmasi: 
c. Guru memberikan 
pengajaran pada anggota 
kelompok yang belum 
paham tentang materi 
pelajaran. 
 
c. Siswa menerima 
pengajaran pada anggota 
kelompok yang belum 
paham tentang materi 
pelajaran. 
d. Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 
bertanya terkait materi 
d. Siswa bertanya terkait 
materi yang belum 
dipahami 
e. Guru memberikan post 
test di akhir pembelajaran. 
e. Siswa mengerjakan post 
test di akhir pembelajaran. 
f. Guru melakukan 
perhitungan jumlah skor 
kelompok untuk 
menentukan tim mana 






a. Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran 





b. Guru menyampaikan 
materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 
b. Siswa mendengarkan 
materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 
c. Guru mengakhiri 
pelajaran dengan berdoa 
dan mengucapkan salam 
d. Siswa berdoa dan 
menjawab salam 
 
G. Sumber, Alat, dan Bahan Pembelajaran 
1. Sumber belajar : 
a. Hendi Soemantri. 2011. Akuntansi SMK Seri D. Bandung. CV. Armico 










Lampiran 8. Ringkasan Materi Siklus I 
RINGKASAN MATERI 
 
A. Standar Kompetensi 
Mengelola Kartu Aktiva Tetap 
B. Kompetensi Dasar 
1. Mendeskripsikan pengelolaan kartu aktiva tetap  
2. Mengidentifikasi data mutasi aktiva tetap  
C. Materi Pembelajaran  
1. Pengertian Aktiva Tetap 
Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang digunakan perusahaan 
untuk operasi perusahaan yang mempunyai masa pengunaan (manfaat) lebih 
dari satu tahun. Aktiva tetap ini nilainya cukup besar dan bersifat permanen 
kerena diperoleh untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, bukan untuk 
dijual kembali.  
Dari pengertian di atas, suatu aktiva dapat digolongkan sebagai aktiva 
tetap apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Mempunyai bentuk fisik (tangiable), artinya secara fisik dapat dilihat, 
b. Dimiliki perusahaan untuk digunakan dalam aktivitas usaha, artinya 
dalam keadaan normal tidak ada maksud untuk dijual, 
c. Mempunyai masa (usia) penggunaan lebih dari satu tahun atau 
memberikan manfaat ekonomi lebih dari satu periode akuntansi, 
d. Mempunyai nilai yang cukup material, artinya nilai/harga aktiva tersebut 
cukup tinggi. 
2. Jenis-jenis Aktiva Tetap 
Berdasarkan sifatnya aktiva tetap dibagi menjadi dua, yaitu aktiva 
tetap berwujud dan aktiva tetap tidak berwujud. 
a. Aktiva tetap berwujud (tangible fixed assets) 
Aktiva tetap berwujud sering disebut saja aktiva tetap, yaitu aktiva 
tetap yang mempunyai bentuk fisik. Dalam hal ini terdapat tiga jenis 




1) Aktiva yang merupakan sumber penyusutan (depresiasi), seperti 
gedung, peralatan, kendaraan. 
2) Aktiva yang merupakan sumber deplesi, seperti tambang 
mineral/sumber-sumber alam. 
3) Aktiva yang tidak mengalami penyusutan atau deplesi, seperti tanah 
untuk tempat bangunan perusahaan. 
b. Aktiva tetap tidak berwujud (intangiable fixed assets) 
Aktiva tetap tidak berwujud dalah aktiva yang tidak memiliki 
bentuk fisik, tetapi mempunyai nilai/manfaat bagi perusahaan yang 
dinyatakan dalam bentuk jaminan tertentu, seperti hak paten, goodwill, 
hak cipta, merek dagang. 
3. Mempersiapkan pengelolaan Kartu Aktiva Tetap 
Dalam mempersiapkan kartu aktiva tetap harus diperhatiakan harga 
perolehan aktiva tetap, karena setiap aktiva tetap yang dimiliki akan dicatat 
sebesar nilai pengorbanan untuk memperoleh aktiva tersebut siap dipakai 
dalam kegiatan normal perusahaan. Yang termasuk harga perolehan antara 
lain harga beli aktiva ditambah biaya-biaya angkut, pemasangan, asuransi 
pengangkutan, percobaan, komisi, balik nama, dan lain-lain. 
Unsur-unsur yang dipertimbangkan dalam perhitungan harga 
perolehan aktiva tetap mungkin saja berbeda antara jenis aktiva tetap satu 
dengan lainnya.  
a. Tanah  : harga perolehan tanah meliputi harga beli tanah, 
biaya survey, biaya perantara atau komisi, biaya 
pematangan tanah, biaya balik nama. 
b. Gedung : harga perolehan gedung meliputi biaya perencanan 
oleh arsitek, IMB, asuransi selama pembangunan, 
bunga selama pembangunan atas uang pinjaman 
untuk pembiayaan pembangunan gedung, serta 
biaya kepemilikan. 
c. Mesin : harga perolehan mesin meliputi harga mesin 
menurut faktur pembelian, biaya angkut, biaya 
masuk pabean, PPN, bongkar dan angkut ke dalam 
pabrik, pemasangan dan stel mesin, dan percobaan 
mesin. 
d. Kendaraan : harga perolehan kendaraan meliputi harga 






: perbaikan tanah merupakan sarana yang dibangun 
di atas tanah selain gedung seperti jalan, parit, 
tempat parkir. 
   
4. Format Kartu Aktiva Tetap 
Setiap aktiva tetap yang telah dimiliki, harus dicatat dalam kartu 
aktiva tetap atau sub buku besar aktiva. Contoh format kartu aktiva tetap 
yaitu: 
KARTU AKTIVA TETAP 


















Truk 1103 2005 10 th 10.000 1165 160.000 Garis lurus 
10% 
PERUBAHAN    
Tanggal Keterangan    
Juli 2008 Biaya perbaikan 108 10.000 10% 
     
 
5. Dokumen transaksi yang diperlukan 
Aktiva tetap dapat diperoleh melalui transaksi pembelian tunai, 
pembelian kredit, atau pertukaran dengan aktiva selain kas. Dokumen 
transaksi yang diperlukan dalam pencatatan aktiva tetap antara lain: 
a. Faktur dari pabrikan atau pihak lain sebagai dokumen transaksi 
pembelian aktiva tetap, 
b. Bukti setoran Pajak Pertambahan Nilai (PPN), 
c. Bukti pengeluaran kas sebagai bukti transaksi pembayaran biaya 
pengangkutan, biaya pemasangan dan biaya lain yang berhubungan 
dengan perolehan aktiva tetap. 
6. Pencatatan transaksi pembelian aktiva tetap secara tunai 
Transaksi pembelian aktiva tetap dicatat di buku jurnal dan kartu 
aktiva tetap. Sebagai ilustrasi, PT VILAR JAYA pada bulan Juli 2009 




Juli 10 Pembelian tunai mesin potong BX-01, 
faktur no. 2242 
- Harga faktur 
- Ditambah PPN 10% 











Biaya-biaya yang dikeluarkan terdiri atas: 
Bukti pengeluaran kas no. 518 untuk biaya 
pengangkutan 
Bukti pengeluaran kas no. 524 untuk biaya 
instalasi dan pemasangan 










Anggap mesin yang bersangkutan buatan pabrik Kawaguci No. Aktiva 
2035. Mesin ditaksir memiliki masa penggunaan selama 10 tahun dengan 
nilai residu Rp 5.000.000,00, setiap tahun disusutkan sebesar 10%. 
Berdasarkan data di atas, pencatatan dalam buku jurnal pengeluaran 
kas dan kartu induk aktiva tetap adalah: 





































Percobaan - Mesin 1203 1.000 1.000 
JUMLAH -   60.000 60.000 
 
KARTU AKTIVA TETAP 



















2035 2009 10 th 5.000 2242 55.000 Garis lurus 
10% 
PERUBAHAN    
140 
 
Tgl Keterangan    
Juli 15 Biaya pengangkutan 518 2.000 10% 
Juli 18 Biaya pemasangan 524 2.000 10% 
Juli 20 Biaya percobaan 528 1.000 10% 
     
 
Apabila aktiva tetap dibeli secara gabungan, misal pembelian tanah 
beserta gedungnya, harga perolehan dapat dialokasikan pada tanah dan 
gedung berdasarkan perbandingan harga pasar masing-masing atau 
berdasarkan harga taksiran Kantor Pajak. 
Sebagai ilustrasi, pada tanggal 10 Januari 2009, suatu perusahaan 
membeli tanah berikut bangunan dengan harga Rp 450.000.000,00, 
termasuk biaya-biaya yang berhubungan dengan perolehannya. Menurut 
taksiran Kantor Pajak, aktiva tersebut dinilai sebagai berikut: 
Harga tanah  Rp 180.000.000,00 
Harga bangunan  Rp 120.000.000,00 
Jumlah   Rp 400.000.000,00 
Berdasarkan harga taksiran di atas, harga perolehan aktiva tetap 
dialokasikan sebagai berikut: 
Harga perolehan tanah = 
180.000.000
400.000.000
 𝑥 450.000.000 = 𝑅𝑝 270.000.000 
Harga perolehen bangunan = 
120.000.000
400.000.000
 𝑥 450.000.000 = 𝑅𝑝 180.000.000 









Akun No Jumlah 
Jan 10 Pembelian 
tunai 
- Tanah  270.000 270.000 
 Pembelian 
tunai 
- Bangunan  180.000 180.000 
 
7. Pencatatan transaksi pembelian aktiva tetap secara kredit 
Aktiva tetap yang dibeli secara kredit, baik dalam kartu aktiva tetap 
maupun dalam buku besar dicatat sebesar sejumlah harga tunai. Selisih 
antara harga tunai dengan harga kredit dicatat sebagai beban bunga. 
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Sebagai ilustrasi, tanggal 5 Januari 2009 suatu perusahaan membeli 
sebuah kendaraan dengan harga kredit Rp 145.000.000,00 faktur no. 867. 
Uang muka sebesar Rp 25.000.000,00 dibayar tunai, bukti kas no. 286. 
Sisanya dibayar dengan cara angsuran bulanan. Harga tunai kendaraan yang 
bersangkutan Rp 125.000.000,00. 
JURNAL UMUM (dalam ribuan rupiah) 
Tgl No Faktur Keterangan Ref Debit Kredit 
2009      
Jan 5 F 867 Kendaraan  125.000  
  Beban bunga  20.000  
  - Utang Dagang   145.000 
 











Akun No Jumlah 




25.000    25.000 
        
 
Contoh lainnya, tanggal 10 Januari 2009 perusahaan membeli 
kendaraan dari PD MONIC dengan harga tunai Rp 150.000.000,00 faktur 
no. 857. Syarat pembayaran ditetapkan sebagai berikut: 
a. Uang muka Rp 30.000.000,00 dibayar tunai, bukti kas no. 352 
b. Sisanya dibayar dalam 30 kali angsuran bulanan, ditambah bunga 18% 
setahun atas sisa pinjaman (bunga efektif). Jatuh tempo angsuran pertama 
tangga 10 Februari 2009. 
Transaksi di atas dapat dicatat dalam jurnal pembelian dan jurnal 
pengeluaran kas, masing-masing sebagai berikut: 









Dagang Akun No Jumlah 
Jan 
10 




1205 150.000 150.000 



























PD MONIC 4.000 Beban 
bunga 





PD MONIC 4.000 Beban 
bunga  
5301 1.740 5.740 
 
Angsuran pertama tanggal 10 Februari 2009 dihitung sebagai berikut: 
Ansuran bulanan = 120.000.000 : 30   Rp 4.000.000  
Bunga 1 bulan = 120.000.000 x 1/12 x 18%  Rp 1.800.000 
Bukti pengeluaran kas no 236    Rp 5.800.000 
Angsuran kedua tanggal 10 Maret 2009 dihitung sebagai berikut: 
Ansuran bulanan = 120.000.000 : 30    Rp 4.000.000  
Bunga 1 bulan = (120.000.000 – 4.000.000) x 1/12 x 18% Rp 1.740.000 
Bukti pengeluaran kas no 209     Rp 5.740.000 
 
8. Pencatatan transaksi pertukaran dengan aktiva non kas 
Aktiva tetap yang diperoleh melalui pertukaran dengan ativa nonkas, 
secara umum dicatat sebesar harga pasar aktiva tetap yang diterima. Apabila 
aktiva tetap tetap diperoleh pertukaran dengan aktiva tetap yang telah 
digunkan dalam aktivitas usaha perusahaan, selisih antara harga pasar aktiva 
tetap yang diterima dengan harga buku aktiva tetap yang diserahkan dicatat 
sebagai laba atau rugi pertukaran. Harga buku aktiva tetap adalah harga 
menurut pencatatan pembukuan yaitu harga perolehan aktiva tetap setelah 
dikurangi akumulasi penyusutan aktiva tetap yang bersangkutan. 
Sebagai ilustrasi, pada tanggal 5 Maret 2009 suatu perusahaan 
menukar sebuah kendaraan yang diperoleh dengan harga Rp 140.000.000,00 
dan telah disusutkan sebesar Rp 60.000.000,00 dengan sebuah mesin. Harga 
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mesin yang diterima Rp 85.000.000,00. Laba pertukaran dapat dihitung 
sebagai berikut: 
Harga pasar mesin yang diterima    Rp 85.000.000,00 
Harga buku kendaraan: 
- Harga perolehan  Rp 140.000.000,00 
- Akumulasi penyusutan (Rp 60.000.000,00) 
(Rp 80.000.000,00) 
Laba pertukaran       Rp  5.000.000,00 
 
Anggap bukti transaksi pertukaran di atas adalah faktur no 443 dan 
bukti memorial no 051. Catatan dalam jurnal umum dan kartu aktiva tetap 
adalah sebagai berikut: 
JURNAL UMUM (dalam ribuan rupiah) 
Tgl No. 
Faktur 
Keterangan Ref Debit Kredit 
2009      
Mar 5 F 443 Mesin  85.000  
  Akumulasi penyusutan 
kendaraan 
 60.000  
  - Kendaraan   140.000 
  - Laba  pertukaran 
aktiva tetap 
  5.000 
 
KARTU AKTIVA TETAP 


















1210 2005 10 th 15.000 1165 140.000 Garis lurus 
10% 
PERUBAHAN    
Tgl Keterangan    
Mar 5 Ditukar 051 (140.000)  






9. Pencatatan transaksi aktiva tetap dari sumbangan pihak lain 
Aktiva tetap yang diperolah dari sumbangan pihak lain, dicatat sebesar 
harga taksiran atau harga pasar wajar yaitu dengan mendebit aktiva tetap 
yang bersangkutan dan mengkredit akun modal sumbangan. 
Sebagai contoh, Koperasi Mina Lestari menerima seperangkat mesin 
pengolahan pupuk organik sebagai sumbangan dari pemerintah kabupaten, 
harga pasar wajar mesin yang bersangkutan Rp 10.000.000,00. 




Keterangan Ref Debit Kredit 
2009      
Juli 5  Mesin  10.000  










Lampiran 10. Pedoman Penskoran Soal Pre Test dan Post Test Siklus I 
PEDOMAN PENSKORAN  
SOAL PRE TEST DAN POST TEST SIKLUS I 
 
No Jawaban Nilai 
Soal Pilihan Ganda 
1 C 6 A 30 
2 D 7 A 
3 B 8 C 
4 C 9 B 
5 D 10 D 
Soal Uraian 
1 a. Aktiva tetap berwujud  
adalah aktiva tetap yang mempunyai bentuk fisik dan 
memiliki manfaat lebih dari satu tahun. 





b. Aktiva tetap tidak berwujud 
adalah aktiva yang tidak memiliki bentuk fisik, tetapi 
mempunyai manfaat/nilai bagi perusahaan dan 
memiliki manfaat lebih dari satu tahun. 










 𝑥 520.000.000 = 𝑅𝑝 300.000.000,00  











b. Jurnal Umum (dalam  ribuan rupiah)  
Tgl No 
Bukti 




2015      
Jan  Tanah  300.000 - 
  Bangunan  220.000 - 















Lampiran 13. Daftar Hadir Siswa Siklus I 
DAFTAR HADIR SISWA  
KELAS XI AKUNTANSI 3 SMK N 1 GODEAN  
TAHUN AJARAN 2014/2015 
 
No Nama 
SIKLUS I  
Pertemuan 1 
(20 Feb 2015) 
Pertemuan 2 
(27 Feb 2015) 
1 Ade Erma Padmawati Hadir Hadir 
2 Anisa Noviantari Hadir Hadir 
3 Ari Ambarwati Ningrum Hadir Hadir 
4 Ayu Nur Fitriani Hadir Hadir 
5 Dyah Nurseptiani Hadir Hadir 
6 Erlina Apriani Hadir Hadir 
7 Farda Fitrodin Hadir Hadir 
8 Fatimah Hadir Hadir 
9 Fatimah Putri Pertiwi Hadir Hadir 
10 Febriyanti Ratnasari Hadir Hadir 
11 Fifi Budiarti Hadir Hadir 
12 Ike Putri Anjani Hadir Ijin 
13 Inriawati Hadir Hadir 
14 Juwariyah Hadir Hadir 
15 Lina Dwiyana Hadir Hadir 
16 Lina Ermiana Wakhidah Hadir Hadir 
17 Lu’luil Azizah Hadir Hadir 
18 Nadia Pratiwi Hadir Hadir 
19  Natalia Niken Utami Sakit Hadir 
20 Oktavia Indriani Hadir Hadir 
21 Rani Maghfiroh Hadir Hadir 
22 Rinawati Hamdayani Hadir Hadir 
23 Riya Nurmaningsih Hadir Hadir 
24 Sherlyn Fatika Sari Hadir Hadir 
25 Siti Mucharomah Hadir Hadir 
26 Siti Nur Ayshah Hadir Hadir 
27 Tiya Nurfatimah Hadir Hadir 
28 Tristya Ayu Pratiwi Hadir Hadir 
29 Vitya Risti Andari Hadir Hadir 
30 Wahyu Pramudita Ayuningtyas Hadir Hadir 
31 Wahyu Puji Astuti Hadir Hadir 
32 Yuliana Retnaningsih Hadir Hadir 
 
Jumlah Siswa Hadir 31 siswa 31 siswa 
Jumlah Siswa Sakit 1 siswa - 
Jumlah Siswa Ijin - 1 siswa 










Lampiran 17. Daftar Perbandingan Nilai Pre Test dan Post Test Siklus I 
 
DAFTAR PERBANDINGAN NILAI PRE TEST DAN POST TEST SIKLUS I  










1 Ade Erma Padmawati 66,00 58,00 -   8,00 Menurun 
2 Anisa Noviantari 52,00 50,00 -   2,00 Meningkat 
3 Ari Ambarwati Ningrum 72,00 80,00    8,00 Meningkat 
4 Ayu Nur Fitriani 68,00 80,00   12,00 Meningkat 
5 Dyah Nurseptiani 76,00 74,00 -   2,00 Menurun 
6 Erlina Apriani 85,00 83,00 -   2,00 Menurun 
7 Farda Fitrodin 66,00 75,00    9,00 Meningkat 
8 Fatimah 72,00 77,00    5,00 Meningkat 
9 Fatimah Putri Pertiwi 83,00 91,00    8,00 Meningkat 
10 Febriyanti Ratnasari 83,00 85,00    2,00 Meningkat 
11 Fifi Budiarti 82,00 88,00    6,00 Meningkat 
12 Ike Putri Anjani 66,00 - - - 
13 Inriawati 75,00 83,00    8,00 Meningkat 
14 Juwariyah 75,00 85,00   10,00 Meningkat 
15 Lina Dwiyana 75,00 79,00    4,00 Meningkat 
16 Lina Ermiana Wakhidah 72,00 64,00 -   8,00 Menurun 
17 Lu’luil Azizah 70,00 71,00    1,00 Meningkat 
18 Nadia Pratiwi 75,00 72,00 -   3,00 Menurun 
19 Natalia Niken Utami - 80,00 - - 
20 Oktavia Indriani 73,00 74,00    1,00 Meningkat 
21 Rani Maghfiroh 75,00 75,00    0,00 Sama 
22 Rinawati Hamdayani 75,00 80,00    5,00 Meningkat 
23 Riya Nurmaningsih 90,00 73,00 -  17,00 Menurun 
24 Sherlyn Fatika Sari 70,00 69,00 -   1,00 Menurun 
25 Siti Mucharomah 73,00 75,00    2,00 Meningkat 
26 Siti Nur Ayshah 80,00 85,00    5,00 Meningkat 
27 Tiya Nurfatimah 73,00 75,00    2,00 Meningkat 
28 Tristya Ayu Pratiwi 60,00 69,00    9,00 Meningkat 
29 Vitya Risti Andari 55,00 65,00   10,00 Meningkat 
30 Wahyu Pramudita 
Ayuningtyas 
80,00 80,00    0,00 Sama 
31 Wahyu Puji Astuti 59,00 83,00   24,00 Meningkat 
32 Yuliana Retnaningsih 71,00 80,00    9,00 Meningkat 
 
Rata-rata 72,48 76,06    3,58  








Lampiran 18. Daftar Nilai Tim Super Siklus I 
 













3 Ari Ambarwati Ningrum 72,00 80,00 8,00 77,00 85,00 
17 Lu'luil Azizah 70,00 71,00 1,00 77,00 78,00 
21 Rani Maghfiroh 75,00 75,00 0,00 77,00 77,00 















9 Fatimah Putri Pertiwi 83,00 91,00 8,00 100,00 108,00 
13 Inriawati 75,00 83,00 8,00 100,00 108,00 
14 Juwariyah 75,00 85,00 10,00 100,00 110,00 
30 Wahyu Pramudita Ayuningtyas 80,00 80,00 0 100,00 100,00 














5 Dyah Nurseptiani 76,00 74,00 - 2,00 77,00 75,00 
6 Erlina Apriani 85,00 83,00 -2,00 77,00 75,00 
28 Tristya Ayu Pratiwi 60,00 69,00 9,00 77,00 86,00 















16 Lina Ermina Wakhidah 72,00 64,00 - 8,00 79,00 71,00 
20 Oktavia Indriani 73,00 74,00 1,00 79,00 80,00 
25 Siti Mucharomah 73,00 75,00 2,00 79,00 81,00 



















1 Ade Erma Padmawati 66,00 58,00 -8,00 77,00 71,00 
10 Febriyanti Ratnasari 83,00 85,00 2,00 77,00 79,00 
19 Natalia Niken Utami - 87,50 - 77,00 77,00 















4 Ayu Nur Fitriani 68,00 80,00 12,00 100,00 112,00 
12 Ike Putri Anjani 67,50 - - 100,00 100,00 
23 Riya Nurmaningsih 90,00 73,00 -17,00 100,00 83,00 
32 Yuliana Retnaningsih 71,00 80,00 9,00 100,00 109,00 














8 Fatimah 72,00 77,00 5,00 77,00 82,00 
11 Fifi Budiarti 82,00 88,00 6,00 77,00 83,00 
15 Lina Dwiyana 75,00 79,00 4,00 77,00 81,00 















2 Anisa Noviantari 52,00 50,00 -2,00 100,00 98,00 
7 Farda Fitrodin 66,00 75,00 9,00 100,00 109,00 
18 Nadia Pratiwi 75,00 72,00 -3,00 100,00 97,00 
31 Wahyu Puji Astuti 71,00 80,00 9,00 100,00 109,00 









Lampiran 19. Catatan Lapangan Siklus I 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Siklus I / Pertemuan 1) 
 
Hari, tanggal : Jumat, 20 Februari 2015 
Jam ke  : 1 – 3 
Pukul  : 07.00 – 09.10 
Materi  : 1. Mendeskripsikan pengelolaan kartu aktiva tetap  
2. Mengidentifikasi data mutasi aktiva tetap  
Jumlah siswa : 31 siswa 
Catatan : 
Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian dilanjutkan 
dengan membaca Al-Qur’an bagi siswa yang beragama Islam dan bagi siswa yang 
beragama lain beribadah sesuai dengan agamanya masing-masing. Setelah itu 
siswa-siswa mengumpulkan handphone mereka untuk disimpan di ruang 
Bimbingan dan Konseling.  
Guru mengkondisikan siswa dan mengabsen kehadiran siswa. Sejumlah 31 
anak dari total 32 anak hadir dan 1 orang siswa tidak berangkat karena sakit. 
Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan materi 
secara singkat yang akan dipelajari pada proses pembelajaran ini. 
Siswa membaca dan mempelajari materi pelajaran secara individual selama 
beberapa menit. Kemudian siswa mengerjakan soal pre test yang diberikan, tetapi 
masih ada beberapa siswa yang berdiskusi saat mengerjakan soal tersebut. Waktu 
pengumpulan hasil pre test siswa juga masih banyak yang tidak tepat waktu.  
Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas 4 siswa 
disetiap kelompok untuk berdiskusi. Pembagian kelompok ini berdasarkan nilai 
yang diperoleh dari guru mata pelajaran yang bersangkutan. Selanjutnya, siswa 
belajar kelompok untuk mendiskusikan dan memecahkan soal diskusi yang telah 
diberikan. Dalam kegiatan diskusi tersebut masih ada beberapa siswa yang belum 





(Siklus I / Pertemuan 2) 
 
Hari, tanggal : Jumat, 27 Februari 2015 
Jam ke  : 1 – 3 
Pukul  : 07.00 – 09.10 
Materi  : 1. Mendeskripsikan pengelolaan kartu aktiva tetap  
2. Mengidentifikasi data mutasi aktiva tetap  
Jumlah siswa : 31 siswa 
Catatan : 
Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian dilanjutkan 
dengan membaca Al-Qur’an bagi siswa yang beragama Islam dan bagi siswa yang 
beragama lain beribadah sesuai dengan agamanya masing-masing. Selanjutnya 
siswa mengumpulkan handphone mereka untuk disimpan di ruang Bimbingan dan 
Konseling.  
Guru mengkondisikan siswa dan mengabsen kehadiran siswa. Sejumlah 31 
anak dari total 32 anak hadir dan 1 orang siswa tidak berangkat karena ijin. 
Kemudian guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan kali ini. 
Siswa mempelajari lagi soal dan hasil diskusi pada pertemuan sebelumnya 
sebelum dipresentasikan di depan kelas. Tiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok mereka dengan perwakilan masing-masing kelompok. Pada 
kegiatan presentasi ini siswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan masih 
belum optimal. Setelah presentasi hasil diskusi kelompok, guru memberikan 
pengajaran kepada anggota kelompok yang masih belum paham tentang materi 
yang dipelajari. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya kembali apabila ada 
materi pelajaran yang belum dipahami oleh siswa. 
Guru memberikan soal post test untuk dikerjakan siswa secara individual, 
setelah tidak ada pertanyaan dari siswa. Pemberian soal ini bertujuan untuk 
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Lampiran 20. Pembagian Kelompok Diskusi Siklus II 
 
PEMBAGIAN KELOMPOK DISKUSI SIKLUS II 
KELAS XI AKUNTANSI 3 
 
No Nama Nilai Kategori Kelompok  
1 Ade Erma Padmawati 58,00 Rendah F 
2 Anisa Noviantari 50,00 Rendah G 
3 Ari Ambarwati Ningrum 80,00 Sedang I H 
4 Ayu Nur Fitriani 80,00 Sedang I A 
5 Dyah Nurseptiani 74,00 Sedang II E 
6 Erlina Apriani 83,00 Tinggi F 
7 Farda Fitrodin 75,00 Sedang II F 
8 Fatimah 77,00 Sedang II G 
9 Fatimah Putri Pertiwi 94,00 Tinggi D 
10 Febriyanti Ratnasari 85,00 Tinggi E 
11 Fifi Budiarti 91,00 Tinggi A 
12 Ike Putri Anjani - Rendah H 
13 Inriawati 83,00 Tinggi B 
14 Juwariyah 85,00 Tinggi G 
15 Lina Dwiyana 79,00 Sedang I G 
16 Lina Ermiana Wakhidah 64,00 Rendah D 
17 Lu’luil Azizah 71,00 Rendah H 
18 Nadia Pratiwi 72,00 Sedang II H 
19  Natalia Niken Utami 80,00 Sedang I B 
20 Oktavia Indriani 74,00 Sedang II B 
21 Rani Maghfiroh 75,00 Sedang II A 
22 Rinawati Hamdayani 80,00 Sedang I C 
23 Riya Nurmaningsih 73,00 Sedang II H 
24 Sherlyn Fatika Sari 69,00 Rendah C 
25 Siti Mucharomah 78,00 Sedang I C 
26 Siti Nur Ayshah 85,00 Tinggi D 
27 Tiya Nurfatimah 75,00 Sedang II D 
28 Tristya Ayu Pratiwi 69,00 Rendah A 
29 Vitya Risti Andari 65,00 Rendah E 
30 Wahyu Pramudita Ayuningtyas 80,00 Sedang I E 
31 Wahyu Puji Astuti 83,00 Tinggi C 




















11 Fifi Budiarti 
4 Ayu Nur Fitriani 
21 Rani Maghfiroh  





19 Natalia Niken Utami 
18 Nadia Pratiwi 




31 Wahyu Puji Astuti 
22 Rinawati Hamdayani 
25 Siti Mucharomah 




9 Fatimah Putri Pertiwi 
26 Siti Nur Ayshah 
27 Tiya Nurfatimah 











10 Febriyanti Ratnasari 
30 Wahyu Pramudita Ayuningtyas 
5 Dyah Nurseptiani 




6 Erlina Apriani 
32 Yuliana Retnaningsih 
7 Farda Fitrodin 






15 Lina Dwiyana 




3 Ari Ambarwati Ningrum 
17 Lu’luil Azizah 
23 Riya Nurmaningsih 



























Lampiran 24. Pedoman Penskoran Soal Pre Test dan Post Test Siklus II 
 
PEDOMAN PENSKORAN 
SOAL PRE TEST DAN POST TEST SIKLUS II 
 
No Jawaban Nilai 
Soal Pilihan Ganda 
1 B 6 D 30 
2 C 7 D 
3 A 8 B 
4 C 9 C 
5 B 10 B 
Soal Uraian 
1 a. Beban penyusutan bangunan  dan kendaraan tahun 2010 
penyusutan bangunan/tahun = 
400.000.000−100.000.000
50
 = Rp 6.000.000,00 
beban penyusutan tahun 2010 = 
8
12
 𝑥 6.000.000 = Rp 4.000.000,00 
 





beban penyusutan tahun 2010 = 
7
12

















Tgl Keterangan Ref Debet Kredit 
2010     
Des 31 Beban penyusutan kendaraan                4.000  
 - Akumulasi penyusutan kendaraan                4.000 
Des 31 Beban penyusutan bangunan                  10.500  
 - Akumulasi penyusutan bangunan                 10.500 
2 a. Tarif penyusutan tiap jam kerja = 
225.000.000−25.000.000
20.000
 = Rp 10.000,00 10 
b. Beban penyusutan tahun 2011 = 6.800 x 10.000 = Rp 68.000.000,00 
Beban penyusutan tahun 2012 = 6950 x 10.000 = Rp 69.500.000,00 
5 
5 







Tgl Keterangan Ref Debet Kredit 
2011     
Des 31 Beban penyusutan kendaraan                68.000  
 - Akumulasi penyusutan kendaraan                68.000 
2012     
Des 31 Beban penyusutan kendaraan                69.500  









Lampiran 25. Soal Diskusi Siklus II 
 
SOAL DISKUSI 
Tahun ajaran 2014/2015 
 
Mata Pelajaran : Akuntansi Keuangan  
Standar Kompetensi : Mengelola Kartu Aktiva Tetap 
Kompetensi Dasar :  Mengidentifikasi penyusutan dan akumulasi 
penyusutan aktiva tetap 
 
 
1. Sebutkan dan jelaskan faktor yang mempengaruhi besarnya penyusutan 
aktiva tetap ! 
2. Mesin yang dimiliki PT Cahaya Putra antara lain mesin X-CM. Data 
mengenai mesin tersebut sebagi berikut: 
a. Mesin diperoleh  dengan harga faktur Rp 75.000.000,00 ditambah PPN 
10%, biaya angkut bongkat dan muat Rp 5.500.000,00 biaya instalasi 
pemasangan dan percobaan Rp 4.500.000,00 
b. Mesin mulai dioperasikan pada awal Januari 2009 
c. Taksiran usia penggunaan mesin adalah 5 tahun dengan nilai residu Rp 
5.000.000,00 
Dari data di atas: 
1) Hitunglah besarnya penyusutan mesin tiap tahun dengan metode saldo 
menurun ganda ! 
2) Buatlah jurnal untuk mencatat transaksi penyusutan mesin tiap tahun ! 
3. Sebuah kendaraan K-04 diperoleh dengan harga Rp 144.000.000,00 
disusutkan menurut metode jumlah angka tahun dengan taksiran usia 
ekonomis 8 tahun tanpa nilai residu. Kendaraan mulai dioperasikan pada 1 
April 2006. 
Berdasarkan data di atas: 
a. Hitunglah beban penyusutan kendaraan tiap tahun ! 








Lampiran 27. Daftar Hadir Siswa Siklus II 
 
DAFTAR HADIR SISWA  
KELAS XI AKUNTANSI 3 SMK N 1 GODEAN  





(5 Maret 2015 
1 Ade Erma Padmawati Hadir 
2 Anisa Noviantari Hadir 
3 Ari Ambarwati Ningrum Hadir 
4 Ayu Nur Fitriani Hadir 
5 Dyah Nurseptiani Hadir 
6 Erlina Apriani Hadir 
7 Farda Fitrodin Hadir 
8 Fatimah Hadir 
9 Fatimah Putri Pertiwi Hadir 
10 Febriyanti Ratnasari Hadir 
11 Fifi Budiarti Hadir 
12 Ike Putri Anjani Hadir 
13 Inriawati Hadir 
14 Juwariyah Hadir 
15 Lina Dwiyana Hadir 
16 Lina Ermiana Wakhidah Hadir 
17 Lu’luil Azizah Hadir 
18 Nadia Pratiwi Hadir 
19  Natalia Niken Utami Hadir 
20 Oktavia Indriani Hadir 
21 Rani Maghfiroh Hadir 
22 Rinawati Hamdayani Hadir 
23 Riya Nurmaningsih Hadir 
24 Sherlyn Fatika Sari Hadir 
25 Siti Mucharomah Hadir 
26 Siti Nur Ayshah Hadir 
27 Tiya Nurfatimah Hadir 
28 Tristya Ayu Pratiwi Hadir 
29 Vitya Risti Andari Hadir 
30 Wahyu Pramudita Ayuningtyas Hadir 
31 Wahyu Puji Astuti Hadir 
32 Yuliana Retnaningsih Hadir 
 
Jumlah Siswa Hadir 32 siswa 
Jumlah Siswa Sakit - 
Jumlah Siswa Ijin - 










Lampiran 31. Daftar Perbandingan Nilai Pre Test dan Post Test Siklus II 
 
DAFTAR PERBANDINGAN NILAI PRE TEST  
DAN POST TEST SIKLUS II  










1 Ade Erma Padmawati 55,00 88,00   33,00 Meningkat 
2 Anisa Noviantari 53,00 57,00    4,00 Meningkat 
3 Ari Ambarwati Ningrum 57,00 88,00   31,00 Meningkat 
4 Ayu Nur Fitriani 55,00 91,00   36,00 Meningkat 
5 Dyah Nurseptiani 82,00 85,00    3,00 Meningkat 
6 Erlina Apriani 61,00 71,00   10,00 Meningkat 
7 Farda Fitrodin 84,00 84,00    0,00 Sama 
8 Fatimah 85,00 88,00    3,00 Meningkat 
9 Fatimah Putri Pertiwi 91,00 97,00    6,00 Meningkat 
10 Febriyanti Ratnasari 88,00 85,00 -   2,00 Menurun 
11 Fifi Budiarti 75,00 81,00    6,00 Meningkat 
12 Ike Putri Anjani 82,00 88,00    6,00 Meningkat 
13 Inriawati 50,00 81,00   31,00 Meningkat 
14 Juwariyah 62,00 81,00   19,00 Meningkat 
15 Lina Dwiyana 51,00 69,00   18,00 Meningkat 
16 Lina Ermiana Wakhidah 85,00 91,00    6,00 Meningkat 
17 Lu’luil Azizah 75,00 91,00   16,00 Meningkat 
18 Nadia Pratiwi 50,00 81,00   31,00 Meningkat 
19 Natalia Niken Utami 75,00 72,00 -   3,00 Menurun 
20 Oktavia Indriani 68,00 81,00   13,00 Meningkat 
21 Rani Maghfiroh 75,00 77,00    2,00 Meningkat 
22 Rinawati Hamdayani 68,00 88,00   20,00 Meningkat 
23 Riya Nurmaningsih 85,00 85,00    0,00 Sama 
24 Sherlyn Fatika Sari 42,00 81,00   39,00 Meningkat 
25 Siti Mucharomah 65,00 94,00   29,00 Meningkat 
26 Siti Nur Ayshah 94,00 81,00 -  13,00 Menurun 
27 Tiya Nurfatimah 49,00 72,00   23,00 Meningkat 
28 Tristya Ayu Pratiwi 68,00 81,00   13,00 Meningkat 
29 Vitya Risti Andari 81,00 78,00 -   3,00 Menurun 
30 Wahyu Pramudita 
Ayuningtyas 
81,00 78,00 -   3,00 Menurun 
31 Wahyu Puji Astuti 59,00 69,00   10,00 Meningkat 
32 Yuliana Retnaningsih 55,00 81,00   26,00 Meningkat 
 
Rata-rata 68,94 81,72   12,78  







Lampiran 32. Daftar Nilai Tim Super Siklus II 
 













4 Ayu Nur Fitriani 55,00 91,00 36,00 100,00 136,00 
11 Fifi Budiarti 75,00 81,00 6,00 100,00 106,00 
21 Rani Maghfiroh 75,00 77,00 2,00 100,00 102,00 
28 Tristya Ayu Pratiwi 68,00 81,00 13,00 100,00 113,00 














13 Inriawati 50,00 81,00 31,00 95,00 126,00 
18 Nadia Pratiwi 50,00 81,00 31,00 95,00 126,00 
19 Natalia Niken Utami 75,00 72,00 -3,00 95,00 92,00 















22 Rinawati Hamdayani 68,00 88,00 20,00 100,00 120,00 
24 Sherlyn Fatika Sari 42,00 81,00 39,00 100,00 139,00 
25 Siti Mucharomah 65,00 94,00 29,00 100,00 129,00 
31 Wahyu Puji Astuti 59,00 69,00 10,00 100,00 110,00 














9 Fatimah Putri Pertiwi 91,00 97,00 6,00 100,00 106,00 
16 Lina Ermiana Wakhidah 85,00 91,00 6,00 100,00 106,00 
26 Siti Nur Ayshah 94,00 81,00 -13,00 100,00 87,00 


















5 Dyah Nurseptiani 82,00 85,00 3,00 100,00 103,00 
10 Febriyanti Ratnasari 88,00 85,00 -3,00 100,00 97,00 
29 Vitya Risti Andari 81,00 78,00 -3,00 100,00 97,00 















1 Ade Erma Padmawati 55,00 88,00 33,00 100,00 133,00 
6 Erlina Apriani 61,00 71,00 10,00 100,00 110,00 
7 Farda Fitrodin 84,00 84,00 0,00 100,00 100,00 
32 Yuliana Retnaningsih 55,00 81,00 26,00 100,00 126,00 














2 Anisa Noviantari 53,00 57,00 4,00 100,00 104,00 
8 Fatimah 85,00 88,00 3,00 100,00 103,00 
14 Juwariyah 62,00 81,00 19,00 100,00 119,00 















3 Ari Ambarwati Ningrum 57,00 88,00 31,00 85,00 116,00 
12 Ike Putri Anjani 82,00 88,00 3,00 85,00 88,00 
17 Lu’luil Azizah 75,00 91,00 16,00 85,00 101,00 








Lampiran 33. Catatan Lapanagan Siklus II 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Siklus II / Pertemuan 1) 
 
Hari, tanggal :  Kamis, 5 Maret 2015 
Jam ke  : 3 - 7 
Pukul  : 08.40 – 12.55 
Materi : Mengidentifikasi penyusutan dan akumulasi penyusutan aktiva 
tetap 
Jumlah siswa : 32 siswa 
Catatan : 
Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian dilanjutkan 
dengan membaca Al-Qur’an bagi siswa yang beragama Islam dan bagi siswa yang 
beragama lain beribadah sesuai dengan agamanya masing-masing. Setelah itu 
siswa-siswa mengumpulkan handphone mereka untuk disimpan di ruang 
Bimbingan dan Konseling.  
Guru mengkondisikan siswa dan mengabsen kehadiran siswa. Sejumlah 32 
anak hadir pada kegiatan pembelajaran kali ini. Kemudian guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan materi secara singkat yang akan 
dipelajari pada proses pembelajaran ini. 
Siswa membaca dan mempelajari materi pelajaran secara individual selama 
10 menit. Kemudian siswa mengerjakan soal pre test yang diberikan, terlihat 
sedikit siswa masih berdiskusi saat mengerjakan soal tersebut. Hampir semua 
siswa tidak tepat waktu dalam mengumpulkan hasil pre test.  
Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri atas 4 siswa 
disetiap kelompok untuk berdiskusi. Pembagian kelompok ini berdasarkan hasil 
post test siswa pada siklus I. Selanjutnya, siswa belajar kelompok untuk 
mendiskusikan dan memecahkan soal diskusi yang telah diberikan. 
Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka dengan 
perwakilan masing-masing kelompok. Pada kegiatan presentasi ini siswa yang 













1. Surat Permohonan Ijin Ke Kantor Kesatuan 
Bangsa 
2. Surat Permohonan Ijin ke Kepala SMK N 1 
Godean 
3. Surat Ijin dari BAPEDDA 
4. Surat Keterangan dari SMK N 1 Godean 
5. Foto-foto 
 
 







